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TENTANG

SERTIFIKAT LAIK FUNGSI BANGUNAN GEDUNG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT

REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 70 ayat (5)
Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang
Peratur an Pelaksanaan Undang -Undang Nomor 28 Tahun
2002 tentang Bangunan Gedung

bahwa untuk mewujudkan Bangunan Gedung yang
fungsional, andal, yang menjamin keselamatan,
kesehatan, kenyamanan dan kemudahan pengguna serta
serasi dan selaras dengan lingkungann ya;

bahwa setiap Pemilik Bangunan Gedung atau Pengguna
Bangunan Gedung memiliki hak jaminan kelaikan fungsi
Bangunan Gedung yang telah selesai dibangun sesuai
dengan persyaratan administratif dan teknis;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 71 ayat (1)
Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang -Undang Nomor 28 Tahun

2002 tentang Bangunan Gedung, setiap Bangunan
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Gedung harus memiliki Sertifikat Laik Fungsi sebagai
syarat untuk dapat dimanfaatkan;

e. bahwa berdasarkan pe rtimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, huruf c, dan hurufd
perlu menetapkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat tentang Sertifikat Laik Fungsi

Bangunan Gedung;

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 te ntang
Peraturan Pelaksanaan Undang -Undang Nomor 28 Tahun
2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 83, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4532);

2. Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2015 tentang
Kemen terian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 16);

3. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 15/PRT/M/2015 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rak yat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 881) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor O05/PRT/M/2017 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 15/PRT/ M/2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 466);

4. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat Nomor 19/PRT/M/2018 tentang Penyelenggaraan
Izin Mend irikan Bangunan Gedung dan Sertifikat Laik
Fungsi Bangunan Gedung Melalui Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 917);
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MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT TENTANG SERTIFIKAT LAIK FUNGSI
BANGUNAN GEDUNG.

BAB |
KETENTUAN UMUM

Bagian Kesatu

Pengertian

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1.

Bangunan Gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan
konstruksi yang menyatu dengan tempat ke dudukannya,
sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/atau di
dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat
manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian
atau tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan
usaha, kegiatan sosial, budaya, maupu n kegiatan
khusus.

Laik Fungsi adalah suatu kondisi Bangunan Gedung
yang memenuhi  persyaratan  administratif  dan
persyaratan teknis sesuai dengan fungsi Bangunan
Gedung yang ditetapkan.

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung adalah
proses pemeriksaan p emenuhan persyaratan
administratif dan persyaratan teknis Bangunan Gedung.
Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung yang
selanjutnya disebut SLF adalah sertifikat yang
diterbitkan oleh Pemerintah Daerah kecuali untuk
Bangunan Gedung Fungsi Khusus oleh Pemeri ntah
Pusat, untuk menyatakan kelaikan fungsi Bangunan
Gedung sebagai syarat untuk dapat dimanfaatkan.
Permohonan SLF adalah permohonan yang dilakukan

Pemilik Bangunan Gedung atau Pengguna Bangunan
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Gedung kepada Perangkat Daerah Penyelenggara SLF
untuk mend apatkan SLF.

Pemilik Bangunan Gedung adalah orang, badan hukum,
kelompok orang, atau perkumpulan, yang menurut
hukum sah sebagai Pemilik Bangunan Gedung.

Pengguna Bangunan Gedung adalah Pemilik Bangunan
Gedung dan/atau bukan Pemilik Bangunan Gedung
berdas arkan kesepakatan dengan Pemilik Bangunan
Gedung, vyang menggunakan dan/atau mengelola
Bangunan Gedung atau bagian Bangunan Gedung sesuai
dengan fungsi yang ditetapkan.

Perangkat Daerah Penyelenggara SLF adalah perangkat
daerah yang melaksanakan penyelengga raan SLF sesuai
delegasi kewenangan dari bupati/walikota atau gubernur
untuk DKI Jakarta.

Tim Ahli Bangunan Gedung yang selanjutnya disingkat
TABG adalah tim yang terdiri dari para ahli yang terkait
dengan penyelenggaraan Bangunan Gedung untuk
memberikan P ertimbangan Teknis dalam proses
penelitian dokumen rencana teknis dengan masa
penugasan terbatas, dan juga untuk memberikan
masukan dalam penyelesaian masalah penyelenggaraan
Bangunan Gedung tertentu yang susunan anggotanya
ditunjuk secara kasus per kasus disesuaikan dengan
kompleksitas Bangunan Gedung tertentu tersebut.
Pertimbangan Teknis adalah pertimbangan dari TABG
yang disusun secara tertulis dan profesional terkait
dengan pemenuhan persyaratan teknis Bangunan
Gedung baik dalam proses pembangunan, pem anfaatan,
pelestarian, maupun pembongkaran Bangunan Gedung.
Pengkaji Teknis adalah orang perorangan atau badan
usaha baik yang berbadan hukum maupun tidak
berbadan hukum yang mempunyai setifikasi kompetensi
kerja kualifikasi ahli atau setifikat badan usaha untuk
melaksanakan pengkajian teknis atas kelaikan fungsi
Bangunan Gedung.

Pengawas Konstruksi adalah orang perorangan yang

mempunyai sertifikat keahlian atau badan hukum yang
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mempunyai izin usaha jasa konstruksi  untuk
melaksanakan pengawasan pelaksanaan konstruksi
Bangunan Gedung sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang -undangan.

Manajemen Konstruksi adalah badan hukum yang
mempunyai izin usaha jasa konstruksi  untuk
melaksanakan Manajemen Konstruksi Bangunan Gedung
sesuai dengan ketentuan peraturan per undang -
undangan.

Pelaksana Konstruksi adalah orang perorangan yang
mempunyai sertifikat keahlian atau badan hukum yang
mempunyai izin usaha jasa konstruksi untuk melakukan
pelaksanaan konstruksi Bangunan Gedung sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang -undangan.
Bangunan Gedung Sederhana adalah Bangunan Gedung
dengan karakter sederhana serta memiliki kompleksitas

dan teknologi sederhana.

Bangunan Gedung Tidak Sederhana adalah Bangunan
Gedung dengan karakter tidak sederhana serta memiliki
kompleksitas dan/ atau teknologi tidak sederhana.
Bangunan Gedung Khusus adalah Bangunan Gedung
yang memiliki penggunaan dan persyaratan khusus, yang
dalam perencanaan dan pelaksanaannya memerlukan
penyelesaian atau teknologi khusus.

Izin Mendirikan Bangunan Gedung yang sel anjutnya
disebut IMB adalah perizinan yang diberikan oleh
Pemerintah Daerah kepada Pemilik Bangunan Gedung
untuk membangun baru, mengubah, memperluas,
mengurangi, dan/atau merawat Bangunan Gedung
sesuai dengan persyaratan administratif dan persyaratan
tekn is yang berlaku.

Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia
yang memegang kekuasaan pemerintahan negara
Republik Indonesia yang dibantu oleh Wakil Presiden dan
menteri sebagaimana dimaksud dalam Undang -Undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
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Menteri adalah menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang pekerjaan umum.

Pemerintah Daerah adalah bupati atau walikota, dan
perangkat daerah  sebagai unsur penyelenggara
pemerintahan daerah, kecuali untuk Provinsi Daerah
Khusus Ibuk ota Jakarta adalah gubernur.

Kecamatan atau yang disebut dengan nama lain adalah
bagian wilayah dari daerah kabupaten/kota yang

dipimpin oleh camat.

Bagian Kedua

Maksud dan Tujuan

Pasal 2
Peraturan Menteri ini dimaksudkan sebagai pedoman
penyelenggara an SLF bagi orang perorangan, badan
hukum, dan  Pemerintah Daerah.
Peraturan Menteri ini bertujuan untuk mewujudkan
Bangunan Gedung yang Laik Fungsi sesuai fungsi dan
klasifikasi Bangunan Gedung yang diselenggarakan
secara tertib untuk menjamin keandalan dan kepasti an

hukum dalam penyelenggaraan Bangunan Gedung.

Bagian Ketiga
Ruang Lingkup

Pasal 3

Ruang lingkup Peraturan Menteri ini meliputi:

a.

penggolongan Bangunan Gedung dalam penyelenggaraan
SLF;

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung;
penerbitan dan perpanjangan SL  F; dan

pendanaan.
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BAB Il
PENGGOLONGAN BANGUNAN GEDUNG DALAM
PENYELENGGARAAN SLF

Pasal 4

(1) Penggolongan Bangunan Gedung dalam penyelenggaraan
SLF dibedakan berdasarkan:

a. kompleksitas dan ketinggian Bangunan Gedung; dan

b.  kondisi Bangunan Gedung.

(2) Kompleksitas dan k etinggian Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dibedakan
atas:

a. Bangunan Gedung Sederhana 1 (satu) lantai;

b. Bangunan Gedung Sederhana 2 (dua) lantai;

c. Bangunan Gedung Tidak Sederhana dan khusus
hingga 5 (lima) lantai; dan

d. Bangunan Gedung Tidak Sederhana dan Bangunan
Gedung Khusus lebih dari 5 (lima) lantai.

(3) Penggolongan Bangunan Gedung berdasarkan
kompleksitas dan ketinggian Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) digunakan dalam:

a. persyaratan kelaikan fungsi Bangunan Gedung; d an

b. Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung.

(4) Kondisi Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b dibedakan atas:

a. Bangunan Gedung baru; dan

b. Bangunan Gedung yang sudah ada (  existing ).

(5) Bangunan Gedung baru sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) huruf a merupakan:

a. Bangunan Gedung yang belum dimanfaatkan
sebelum serah terima akhir (  final hand over ), dalam
hal pelaksanaan konstruksi Bangunan Gedung
menggunakan penyedia jasa ; atau

b. Bangunan Gedung yang belum dimanfaatkan paling
lama 1 (satu) tahun setelah  pelaksanaan

konstruksinya dinyatakan selesai sesuai dengan
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IMB, dalam hal pelaksanaan konstruksi Bangunan

Gedung tidak menggunakan penyedia jasa

Bangunan Gedung yang sudah ada ( existing)

sebagaimana dimaksud pada ayat (4) huruf b

merupakan:

a. Bangu nan Gedung yang telah dimanfaatkan;

b. Bangunan Gedung yang telah dilakukan serah
terima akhir  (final hand over ) dalam hal pelaksanaan
konstruksi  Bangunan  Gedung menggunakan
penyedia jasa; atau

c. Bangunan Gedung yang telah terbangun lebih dari 1
(satu) tahun dalam hal pelaksanaan konstruksi
Bangunan Gedung tidak menggunakan penyedia
jasa.

Penggolongan Bangunan Gedung berdasarkan kondisi

Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

digunakan dalam:

a. tata cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung; d an

b. tata cara penerbitan SLF.

BAB I I

PEMERIKSAAN KELAIKAN FUNGSI BANGUNAN GEDUNG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 5
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
dilakukan untuk mengetahui kelaikan fungsi Bangunan
Gedung guna:
a. penerbitan SLF;
b. perpanjangan SLF;
c. penilaia n tingkat keandalan Bangunan Gedung pada
masa pascabencana; atau
d. penilaian tingkat keandalan Bangunan Gedung pada

masa pemanfaatan Bangunan Gedung.
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Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung guna

penilaian tingkat keandalan Bangunan Gedung pada

masa pasca bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf c ditindaklanjuti dengan penerbitan atau

perpanjangan SLF.

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung guna

penilaian tingkat keandalan Bangunan Gedung pada

masa pemanfaatan Bangunan Gedung sebagaimana

dimak sud pada ayat (1) huruf d dapat ditindaklanjuti

dengan penerbitan atau perpanjangan SLF.

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh:

a. penyedia jasa Pengawas Konstruksi atau Manajemen
Konstruksi ;

b. penyediaj asa Pengkaji Teknis; atau

c. tim teknis dari Perangkat Daerah Penyelenggara
SLF.

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung oleh

penyedia jasa Pengawas Konstruksi atau Manajemen

Konstruksi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 4) huruf a

dilakukan untuk Bangunan Gedung baru yang

pengawasan pelaksanaan konstruksinya menggunakan

penyedia jasa yang meliputi

a. Bangunan Gedung Sederhana 1 (satu) lantai;

b. Bangunan Gedung Sederhana 2 (dua) lantai;

c. Bangunan Gedung Tidak Sederhana dan Bangunan
Gedung Khusus hingga 5 (lima) |  antai; dan

d. Bangunan Gedung Tidak Sederhana dan Bangunan
Gedung Khusus lebih dari 5 (lima) lantai.

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung oleh

penyedia jasa Pengkaji Teknis sebagaimana dimaksud

pada ayat ( 4) huruf b dilakukan untuk :

a. Bangunan Gedungyan ¢ sudah ada ( existing ); atau

b. Bangunan Gedung baru dengan kompleksitas dan
ketinggian sebagaimana dimaksud pada ayat (5)

yang pengawasan pelaksanaan konstruksinya
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dilakukan secara bertahap oleh lebih dari satu
penyedia jasa.
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bang unan Gedung oleh tim
teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF sebagaimana
dimaksud pada ayat (  4) huruf c dilakukan  untuk :
a. Bangunan Gedung baru berupa rumah tinggal
tunggal dan rumah tinggal deret  ; atau
b. Bangunan Gedung yang sudah ada (  existing ) berupa

ruma h tinggal tunggal dan rumah tinggal deret

Bagian Kedua

Persyaratan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

Paragraf 1

Umum

Pasal 6
Persyaratan kelaikan fungsi Bangunan Gedung meliputi
pemenuhan:
a. persyaratan administratif Bangunan Gedung; dan
b. persyaratan teknis Bangun an Gedung.
Pemenuhan persyaratan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) disesuaikan dengan fungsi Bangunan Gedung
yang ditetapkan.
Pemenuhan persyaratan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dibedakan berdasarkan penggolongan Bangunan
Gedung sebagaimana dimaksud  dalam Pasal 4.
Pemenuhan persyaratan teknis sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dilakukan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang -undangan dan standar teknis.

Paragraf 2

Persyaratan Administratif Ban  gunan Gedung

Pasal 7
Persyaratan administratif Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (1) huruf a

meliputi:
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a. status hak atas tanah;

b. status kepemilikan Bangunan Gedung; dan

c. IMB.

(2) Status hak atas tanah  sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf a dibuktikan dengan:

a. surat bukti status hak atas tanah; atau

b. surat perjanjian pemanfaatan atau penggunaan
tanah, apabila Pemilik Bangunan Gedung bukan
pemegang hak atas tanah.

(3) Status kepemilikan Bangunan Gedung seba gaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dibuktikan dengan:

a. surat bukti kepemilikan Bangunan Gedung,
sertifikat kepemilikan Bangunan Gedung sarusun,
atau sertifikat hak milik sarusun dan/atau data
Pemilik Bangunan Gedung dalam hal Pengguna
Bangunan Gedung me rupakan Pemilik Bangunan
Gedung; atau

b. surat perjanjian pemanfaatan Bangunan Gedung
dalam hal Pengguna  Bangunan Gedung bukan
merupakan Pemilik Bangunan Gedung.

(4) Pembuktian status kepemilikan Bangunan Gedung
berupa rumah susun milik dilakukan oleh perhimpunan
pemilik dan penghuni sarusun.

(5) Pembuktian status kepemilikan Bangunan Gedung
berupa rumah susun sewa dilakukan oleh pemilik rumah

susun atau pengelola rumah susun.

Paragraf 3

Persyaratan Teknis Bangunan Gedung

Pasal 8
Persyaratan teknis Bangunan Gedung sebagai mana dimaksud
dalam Pasal 6 ayat (1) huruf b meliputi:
a. persyaratan tata bangunan; dan

b.  persyaratan keandalan Bangunan Gedung.
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Pasal 9

(1) Dalam hal Bangunan Gedung Khusus, selain persyaratan
teknis Bangunan Gedung sebaga imana dimaksud dalam
Pasal 8, ditambahkan persyaratan teknis khusus sesuai
fungsi Bangunan Gedung berdasarkan pada ketentuan
peraturan perundang -undangan dan standar teknis.

(2) Standar teknis sebagaimana dimaksud p ada ayat (1)
meliputi:
a. Standar Nasional Indonesia; dan/atau

b. standar internasional.

Pasal 10

(1) Persyaratan tata bangunan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 8 huruf a meliputi:

a. persyaratan peruntukan Bangunan Gedung;

b. persyar atan intensitas Bangunan Gedung;

Cc.  persyaratan arsitektur Bangunan Gedung; dan
d. persyaratan pengendalian dampak lingkungan.

(2) Persyaratan peruntukan Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan kesesuaian
fungsi Bangunan Gedung dengan pe runtukan dalam
rencana tata ruang wilayah kabupaten/kota, rencana
detail tata ruang kabupaten/kota, dan/atau rencana tata
bangunan dan lingkungan.

(3) Persyaratan intensitas Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. persyaratan kepad atan Bangunan Gedung;
b.  persyaratan ketinggian Bangunan Gedung; dan
c. persyaratan jarak bebas Bangunan Gedung.

(4) Persyaratan arsitektur Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. persyaratan penampilan Bangunan Gedung;
b. persyaratan tata ruang dalam; dan

C. persyaratan keseimbangan, keserasian, dan

keselarasan Bangunan Gedung dengan
lingkungannya.
(5) Persyaratan pengendalian dampak lingkungan

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d merupakan
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persyaratan izin lingkungan untuk Bangunan Gedung

sesuai ketentuan peraturan perundang -undangan.

Pasal 11
(1) Persyaratan keandalan Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 huruf b meliputi:

a. persyaratan keselamatan;

b. persyaratan kesehatan;

Cc. persyaratan kenyamanan ;dan

d. persyaratan kemudahan.

(2) Persyaratan keselamatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a meliputi:

a. persyaratan struktur Bangunan Gedung;

b persyaratan proteksi bahaya kebakaran;

Cc.  persyaratan penangkal petir;

d persyaratan keamanan dan keandalan instalas
listrik untuk Bangunan Gedung yang dilengkapi
instalasi listrik; dan

e. persyaratan pengamanan bencana bahan peledak
untuk Bangunan Gedung kepentingan umum.

(3) Persyaratan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b meliputi:

a. persyaratan sistem pengh awaan;

b. persyaratan sistem pencahayaan;

Cc.  persyaratan sistem air bersih;

d. persyaratan sistem pembuangan air kotor dan/atau
air limbabh;

e. persyaratan sistem pembuangan kotoran dan
sampabh;

f. persyaratan sistem penyaluran air hujan; dan

g. persyaratan penggunaan bahan Bangunan Gedung.

(4) Persyaratan kenyamanan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf ¢ meliputi:

a. persyaratan kenyamanan ruang gerak;

b. persyaratan kenyamanan kondisi udara dalam
ruang;

Cc. persyaratan kenyamanan pandangan; dan
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d. persyaratan kenyamanan getaran dan ke bisingan.

Persyaratan kemudahan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf d meliputi:

a. kemudahan hubungan ke, dari, dan di dalam
Bangunan Gedung ;dan

b. kelengkapan prasarana dan sarana pemanfaatan
Bangunan Gedung.

Kemudahan hubungan ke, dari, dan di dalam Ban gunan

Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (5) huruf a

meliputi tersedianya fasilitas dan aksesibilitas yang

mudah, aman, dan nyaman bagi setiap Pengguna

Bangunan Gedung dan pengunjung Bangunan Gedung

yang harus mempertimbangkan tersedianya:

a. sarana hubung an horisontal antarruang/
antarbangunan;

b. sarana hubungan vertikal antarlantai dalam
Bangunan Gedung; dan

C. sarana evakuasi.

Bagian Ketiga

Dokumen untuk Pemeriksaan Kelaikan Fungsi

Paragraf 1

Dokumen untuk Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan

Gedung Baru

Pasal 12

Dokumen yang dibutuhkan untuk Pemeriksaan Kelaikan
Fungsi Bangunan Gedung baru meliputi:
a. IMB;dan
b. dokumen pelaksanaan konstruksi  Bangunan

Gedung.
Pelaksanaan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung baru, selain dilengkapi dokumen sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), dapat dilengkapi dengan

dokumen pendukung lainnya.
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Pasal 13

IMB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1)
huruf a meliputi:
a. dokumen IMB; dan
b. rencana teknis Bangunan Gedung yang telah

disahkan.
Rencana teknis Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b paling sedikit memuat:
a. rencana teknis arsitektur Bangunan Gedung;
b. rencana teknis struktur Bangunan Gedung; dan
c. rencana teknis utilitas/instalasi Bangunan Gedung.
Rencana teknis Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) disesuaikan dengan klasifikasi
kompleksitas Bangunan Gedung berdasarkan ketentuan

peraturan perundang -undangan.

Pasal 14
Dokumen pelaksanaan konstruksi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat (1) huruf b
berupa gambar terbangun ( as-built drawing s).
Gambar terbangun sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
paling sedikit memuat:
a. gambar arsitektur terbangun;
b. gambar struktur terbangun; dan
c. gambar utilitas/instalasi terp asang.
Dalam hal pelaksanaan konstruksi Bangunan Gedung
Sederhana 1 (satu) lantai dan Bangunan Gedung
Sederhana 2 (dua) lantai, gambar terbangun
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat berupa:
a. dokumen rencana teknis apabila tidak ada
perubahan dalam pela ksanaan konstruksi; atau
b. gambar terbangun yang dibuat secara sederhana
dengan informasi lengkap apabila ada perubahan

dalam pelaksanaan konstruksi.
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Pasal 15
(1) Dokumen pendukung lainnya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 12 ayat (2) meliputi:
a. dokumen ikatan kerja;
b. laporan pengawasan konstruksi Bangunan Gedung;
c. rekomendasi teknis dari perangkat daerah terkait
sesuai dengan peraturan perundang  -undangan;
d. hasil pengujian material;
e. hasil pengetesan dan pengujian ( testing and
commissioning ) peralatan dan perlengkapan
Bang unan Gedung; dan/atau
f. manual pengoperasian, pemeliharaan dan perawatan
Bangunan Gedung serta peralatan dan perlengkapan
Bangunan Gedung.
(2) Dokumen pendukung lainnya sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) disesuaikan dengan klasifikasi kompleksitas
Bangunan Gedu ng sesuai ketentuan peraturan

perundang -undangan.

Paragraf 2
Dokumen untuk Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan

Gedung yang Sudah Ada ( Existing )

Pasal 16

(1) Dokumen vyang di persyaratkan untuk Pemeriksaan
Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung yang sudah ada
(existing ) meli puti:

a. dokumen administratif Bangunan Gedung; dan
b. dokumen pelaksanaan konstruksi  Bangunan
Gedung.

(2) Pelaksanaan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung yang sudah ada ( existing), selain dilengkapi
dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat
dilengk api dengan dokumen pemeliharaan dan perawatan
Bangunan Gedung dan/atau dokumen pendukung

lainnya.
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Pasal 17

Dokumen administratif Bangunan Gedung sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf a meliputi:

a. status ha k atas tanah;

b. status kepemilikan Bangunan Gedung;

c. dokumen IMB; dan

d. rencana teknis Bangunan Gedung.

Status hak atas tanah sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf a meliputi:

a. surat bukti status hak atas tanah;

b. surat perjanjian pemanfaatan atau penggunaan
tanah, apabila Pemilik Bangunan Gedung bukan
pemegang hak atas tanah;

c. data kondisi atau situasi tanah yang merupakan
data teknis tanah; dan

d. surat pernyataan bahwa tanah tidak dalam status
sengketa.

Status kepemilikan Bangunan Gedung sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. surat bukti kepemilikan Bangunan Gedung,
sertifikat kepemilikan Bangunan Gedung sarusun,
atau sertifikat hak milik sarusun dan/atau data
Pemilik Bangunan Gedung dalam hal Pengguna
Bangunan Gedung merupakan Pemilik Bangunan
Gedung; atau

b. surat perjanjian penggunaan Bangunan Gedung
dalam hal Pengguna bukan merupakan Pemilik
Bangunan Gedung.

Data Pemilik Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud

pada ayat ( 3) huruf a meliputi:

a. nama Pemilik Bangunan Gedung;

b. alamat Pemilik Bangunan Gedu ng;

c. alamat Bangunan Gedung;

d. status hak atas tanah; dan

e. kartu tanda penduduk atau identitas lainnya.

Rencana teknis Bangunan Gedung sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d paling sedikit memuat:
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a. rencana teknis arsitektur Bangunan Gedung;
b. rencanateknis s truktur Bangunan Gedung; dan
c. rencana teknis utilitas/instalasi Bangunan Gedung.

(6) Rencana teknis Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) disesuaikan dengan kompleksitas
Bangunan Gedung sesuai ketentuan  peraturan

perundang -undangan.

Pasal 18

(1) Dalam hal Ba ngunan Gedung yang sudah ada (  existing )
tidak memiliki dokumen IMB sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 ayat (1) huruf ¢ , Pemilik Bangunan
Gedung atau Pengguna Bangunan Gedung menyertakan
surat keterangan rencana kabupaten/kota untuk lokasi
Bangunan Gedung yang bersangkutan.

(2) Surat keterangan rencana kabupaten/kota sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diterbitkan oleh Pemerintah
Daerah atas permohonan Pemilik Bangunan Gedung atau

Pengguna Bangunan Gedung.

Pasal 19

(1) Dokumen pelaksanaan konstruksi Bangunan Gedung
baru se bagaimana dimaksud dalam Pasal 14 berlaku
mutatis mutandis untuk dokumen  pelaksanaan
konstruksi Bangunan Gedung yang sudah ada ( existing )
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf b.

(2) Dalam hal gambar terbangun ( as-built drawings )
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 ayat (1) untuk
Bangunan Gedung yang sudah ada (  existing) tidak
tersedia, Pemilik Bangunan Gedung atau Pengguna
Bangunan Gedung melakukan pembuatan gambar
terbangun Bangunan Gedung yang bersangkutan.

(3) Pembuatan gambar terbangun sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) dapat dibantu penyedia jasa konstruksi

Pasal 20
Dokumen pemeliharaan dan perawatan Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud dalam  Pasal 16 ayat (2) meliputi:
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a. laporan pemeriksaan berkala Bangunan Gedung;
laporan pengetesan dan pengujian ( testing and
commissioning ) peralatan dan perlengkapan Bangunan
Gedung dalam prose s pemeliharaan dan perawatan;
dan/atau

c. laporan hasil perbaikan dan/atau penggantian peralatan

dan perlengkapan Bangunan Gedung.

Pasal 21
Dokumen pendukung lainnya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 15 ayat (1) berlaku mutatis mutandis untuk
Pelaksanaan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
yang sudah ada ( existing ) sebagaimana dimaksud dalam Pasal
16 ayat (2).

Bagian Keempat
Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

Baru

Paragraf 1
Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
Baru yang D ilakukan oleh Penyedia Jasa Pengawas

Konstruksi atau Manajemen Konstruksi

Pasal 22

(1) Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung baru
merupakan tanggung jawab penyedia jasa Pengawas
Konstruksi atau Manajemen Konstruksi berdasarkan
ikatan perjanjian kerja/kontrak.

(2) Dalam hal pengawasan pelaksanaan konstruksi
Bangunan Gedung dilakukan secara bertahap dengan
lebih dari satu penyedia jasa maka Pemilik Bangunan
Gedung dapat menugaskan penyedia jasa Pengkaji Teknis
untuk melakukan pemeriksaan kelaikan fungsi.

(3) Dalam hal Pem eriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung baru dilakukan oleh penyedia jasa Pengkaji

Teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Pemilik
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Bangunan  Gedung terlebih  dahulu  melakukan

pengadaan jasa pengkajian teknis Bangunan Gedung.

Pasal 23
(1) Tata cara Pemeriksaan Kela ikan Fungsi Bangunan

Gedung baru yang dilakukan oleh penyedia jasa

Pengawas Konstruksi atau Manajemen Konstruksi

meliputi:

a. proses pemeriksaan kelengkapan dokumen,;

b.  proses analisis dan evaluasi; dan

Cc. proses penyusunan laporan Pemeriksaan Kelaikan
Fungsi Bangu nan Gedung.

(2) Pemeriksaan kelengkapan dokumen  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan terhadap:

a. dokumen IMB dan dokumen rencana teknis
Bangunan Gedung;

b. gambar terbangun ( as-built drawings );

c. laporan pengawasan pelaksanaan  konstruksi
Bangunan Ged ung;

d. rekomendasi teknis dari perangkat daerah terkait
untuk sistem proteksi kebakaran, keselamatan dan
kesehatan kerja (K3), instalasi listrik, dan
pengendalian dampak lingkungan;

e. hasil pengujian material,

f. hasil pengetesan dan pengujian ( testing and
commis sioning ) dalam bentuk daftar simak terhadap
komponen arsitektur, struktur, utilitas/instalasi,
dan tata ruang luar Bangunan Gedung; dan

g. manual pengoperasian, pemeliharaan dan perawatan
Bangunan Gedung serta peralatan dan perlengkapan
Bangunan Gedung.

(3) Proses analisis dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf b dilakukan untuk:

a. mengkaji kesesuaian spesifikasi dan  mutu
pelaksanaan konstruksi setiap tahap pekerjaan
terhadap dokumen rencana teknis Bangunan
Gedung sebagai lampiran dokumen IMB serta

rencana kerja dan syarat -syarat;
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b. mengkaji kesesuaian gambar terbangun ( as-built

drawings ) Bangunan Gedung terhadap dokumen

rencana teknis Bangunan Gedung sebagai lampiran

dokumen IMB;

c. mengkaji pemenuhan rekomendasi teknis dari
perangkat daerah terkait, dalam pelaksanaan
konstruksi;

d. mengkaji kesesuaian hasil pengujian material
terhadap spesifikasi teknis dalam dokumen rencana

teknis Bangunan Gedung sebagai lampiran

dokumen IMB serta rencana kerja dan syarat -Syarat;

e. mengkaji kesesuaian hasil pengetesan dan peng ujian

(testing and commissioning ) peralatan/perlengkapan
Bangunan Gedung terhadap spesifikasi teknis dalam
dokumen rencana teknis Bangunan Gedung sebagai
lampiran dokumen IMB serta rencana kerja dan

syarat -syarat; dan

f. mengkaji  kesesuaian spesifikasi teknis dalam

manual pengoperasian, pemeliharaan dan perawatan
Bangunan Gedung serta peralatan dan perlengkapan
Bangunan Gedung terhadap spesifikasi teknis dalam
dokumen rencana teknis Bangunan Gedung sebagai

lampiran dokumen IMB.

Laporan Pemeriksaan Kelaikan Fun  gsi Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ memuat
daftar simak hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung vyang telah dilakukan disertai
lampiran kelengkapan dokumen sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a sampai dengan huruf g

Dalam hal hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung menyatakan bahwa Bangunan Gedung Laik
Fungsi, maka Pengawas Konstruksi atau Manajemen
Konstruksi memberikan surat pernyataan kelaikan fungsi
Bangunan Gedung kepada Pemilik Bangunan Gedung.
Dalam hal hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung menyatakan bahwa Bangunan Gedung tidak Laik

Fungsi, maka Pengawas Konstruksi atau Manajemen
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Konstruksi memberikan perintah penyesuaian/perbaikan
Bangunan Gedung sesuai dengan dokumen rencana
teknis Ban gunan Gedung kepada Pelaksana Konstruksi
Bangunan Gedung.

Dalam hal Pelaksana Konstruksi  Bangunan Gedung telah
melakukan penyesuaian /perbaikan sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) sesuai perintah , maka diberikan
surat pernyataan kelaikan fungsi Bangunan Gedu ng

kepada Pemilik Bangunan Gedung

Paragraf 2

Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

1)

(@)

3)

Baru berupa Rumah Tinggal Tunggal dan Rumah Tinggal

Deret yang Dilakukan oleh Tim Teknis Perangkat Daerah

Penyelenggara SLF

Pasal 24
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi B angunan Gedung baru
berupa rumah tinggal tunggal dan rumah tinggal deret
dilakukan  oleh tim teknis Perangkat Daerah
Penyelenggara SLF apabila pengawasan pelaksanaan
konstruksi Bangunan Gedung dilakukan sendiri oleh
Pemilik Bangunan Gedung tanpa penyedia ja sa Pengawas
Konstruksi atau Manajemen Konstruksi.
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan atas
permohonan  Pemilik Bangunan  Gedung kepada
Perangkat Daerah Penyelenggara SLF dengan
melampirkan surat pernyataan bahwa pelaksanaan
konstruksi telah selesai dan sesuai dengan dokumen
rencana teknis Bangunan Gedung.
Perangkat Daerah  Penyelenggara SLF  memulai
pelaksanaan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung dalam jangka waktu paling lama 7 (tujuh) hari
sejak dit erimanya permohonan sebagaimana dimaksud

pada ayat (2).
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Pasal 25

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (1)

dilakukan berdasarkan hasil:

a. inspeksi berkala yang dilakukan oleh perangkat
daerah penyelenggara Bangunan  Gedung; dan

b. pengawasan oleh Pemilik Bangunan Gedung.

Inspeksi berkala yang dilakukan oleh perangkat daerah

penyelenggara Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a dilakukan paling sedikit pada
tahap:

a. pelaksanaan konstruksi pondasi;

b.  pelaks anaan konstruksi struktur atas; dan

c. pelaksanaan penyelesaian ( finishing) arsitektur.

Pengawasan oleh Pemilik Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan

dengan:

a. mengawasi setiap tahap pelaksanaan konstruksi
Bangunan Gedung agar se suai dengan dokumen
rencana teknis dalam IMB dan persyaratan pokok
tahan gempa; dan

b. mendokumentasi setiap tahap pelaksanaan
konstruksi Bangunan Gedung.

Ketentuan mengenai format inspeksi berkala yang

dilakukan  oleh  Pemerintah Daerah pada saat

pelaksanaan k onstruksi Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a tercantum dalam

Lampiran | yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 26
Tata cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung baru berupa rumah tinggal tunggal da n rumah
tinggal deret yang dilakukan oleh tim teknis Perangkat
Daerah Penyelenggara SLF meliputi:
a. proses pemeriksaan kelengkapan dokumen;

b. proses pemeriksaan kondisi Bangunan Gedung;
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c. proses analisis dan evaluasi; dan

d. proses penyusunan laporan Pemeriksaan Ke laikan
Fungsi Bangunan Gedung.

Pemeriksaan  kelengkapan dokumen  sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan terhadap:

a. dokumen IMB dan dokumen rencana teknis
Bangunan Gedung; dan

b. hasil dokumentasi setiap tahap pelaksanaan
konstruksi Bangunan Gedu ng yang dibuat oleh
Pemilik Bangunan Gedung.

Proses pemeriksaan kondisi Bangunan  Gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b meliputi:

a. pemeriksaan visual kondisi faktual; dan

b. pemeriksaan kesesuaian kondisi faktual dengan
dokumen rencana teknis dala m IMB dan/atau
gambar terbangun

Proses analisis dan evaluasi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf c dilakukan untuk:

a. mengkaji kesesuaian pelaksanaan  konstruksi
Bangunan Gedung dengan persyaratan pokok tahan
gempa dan spesifikasi teknis dalam dokumen
rencana teknis Bangunan Gedung sebagai lampiran
dokumen IMB; dan

b. mengkaji kesesuaian kondisi faktual dengan
dokumen rencana teknis Bangunan Gedung sebagai
lampiran ~ dokumen  IMB dan/atau  gambar
terbangun .

Laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d memuat

daftar simak hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi

Bangunan Gedung yang telah dilakukan disertai

lampiran kelengkapan dokumen sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) huruf a dan huruf b.

Dalam hal hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan

Gedung menyatakan bahwa Bangunan Gedung Laik

Fungsi, maka tim teknis Perangkat Daerah Penyelenggara

SLF memberikan surat pernyataan kelaikan fungsi

Bangunan Gedung atas dasar surat pernyataan Pemilik
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Bangunan Gedung bahwa pelaksana  an konstruksi telah
selesai dan sesuai dengan dokumen rencana teknis
Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung menyatakan bahwa Bangunan Gedung tidak Laik
Fungsi, maka tim teknis Perangkat Daerah Penyelenggara
SLF memberi kan rekomendasi penyesuaian/perbaikan
Bangunan Gedung sesuai dokumen rencana teknis
Bangunan Gedung kepada Pemilik Bangunan Gedung.
Dalam hal Pemilik Bangunan Gedung telah melakukan
penyesuaian/perbaikan sebagaimana dimaksud pada
ayat (7) sesuai rekomendas i, maka tim teknis Perangkat
Daerah Penyelenggara SLF memberikan surat pernyataan
kelaikan fungsi Bangunan Gedung kepada Pemilik

Bangunan Gedung.

Bagian Kelima

Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

yang Sudah Ada ( Existing )

Paragraf 1

Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

yang Sudah Ada ( Existing ) berupa Rumah Tinggal Tunggal dan

1)

@)

Rumah Tinggal Deret yang Dilakukan oleh Tim Teknis
Perangkat Daerah Penyelenggara SLF

Pasal 27
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung yang
sudah ada (existing ) berupa rumah tinggal tunggal dan
rumah tinggal deret  dilakukan oleh tim teknis Perangkat
Daerah Penyelenggara SLF atau Pengkaji Teknis
Dalam hal Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung dilakukan oleh tim teknis Perangkat Daerah
Penyelenggara SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ,
maka Pemilik Bangunan Gedung atau Pengguna
Bangunan Gedung mengajukan permohonan

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung kepada
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Perangkat Daerah Penyelenggara SLF dengan
melampirkan dokumen sebagaimana dimaksu d dalam
Pasal 16.

(3) Perangkat Daerah  Penyelenggara SLF  memulai
pelaksanaan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung dalam jangka waktu paling lama 7 (tujuh) hari
sejak diterimanya permohonan sebagaimana dimaksud

pada ayat (2).

Pasal 28

Tata cara Pemeriksaan Kel aikan Fungsi Bangunan Gedung
yang sudah ada ( existing ) yang dilakukan oleh tim teknis
Perangkat Daerah Penyelenggara SLF sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 5 ayat (7) huruf b meliputi:
a. proses pemeriksaan kelengkapan dokumen;
b. proses pemeriksaan kondisi Bangun  an Gedung;
c. proses analisis dan evaluasi kelaikan fungsi Bangunan

Gedung; dan
d. proses penyusunan laporan Pemeriksaan Kelaikan

Fungsi Bangunan Gedung.

Pasal 29

(1) Proses pemeriksaan kelengkapan dokumen sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 huruf a dilakukan untuk
mengeta hui:

a. kelengkapan dokumen; dan
b.  kesesuaian antardokumen.

(2) Pemeriksaan kelengkapan dokumen  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan terhadap
ketersediaan  dokumen yang dibutuhkan  untuk
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksu d dalam Pasal 16.

(3) Pemeriksaan kesesuaian antardokumen sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan antara:

a. dokumen kepemilikan tanah dengan identitas
pemilik serta kondisi faktual batas dan luas persil;
b. dokumen kepemilikan Bangunan Gedung dengan

identitas pemilik dan dokumen IMB;
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c. dokumen gambar sesuai terbangun dengan
dokumen rencana teknis Bangunan Gedung sebagai
lampiran IMB; dan

d. dokumen pemeliharaan dan perawatan Bangunan
Gedung dengan manual pengoperasian,

pemeliharaan dan perawatan Bangunan Ge dung.

Pasal 30
Proses pemeriksaan kondisi Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 huruf b meliputi:
a. penyusunan daftar simak pemeriksaan  kondisi
Bangunan Gedung;
b. pemeriksaan persyaratan tata bangunan; dan

c. pemeriksaan persyaratan keandalan Bangunan Gedu ng.

Pasal 31

Proses analisis dan evaluasi kelaikan fungsi Bangunan

Gedung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 huruf ¢

dibedakan untuk:

a. Bangunan Gedung yang sudah ada ( existing ) dan telah
memiliki IMB untuk penerbitan SLF;

b. Bangunan Gedung yang sudah ada (  existing ) dan belum
memiliki IMB untuk penerbitan SLF;

c. Bangunan Gedung perpanjangan SLF; dan

d. Bangunan Gedung pascabencana.

Pasal 32

Proses analisis dan evaluasi kelaikan fungsi Bangunan

Gedung yang sudah ada ( existing ) dan telah memiliki IMB

untuk penerbitan SLF sebagaima  na dimaksud dalam Pasal 3 1

huruf a meliputi tahapan:

a. melakukan pemeriksaan kesesuaian antara gambar
terbangun ( as-built drawings ), IMB, dan kondisi
Bangunan Gedung dengan persyaratan teknis Bangunan
Gedung;

b. melakukan analisis dan evaluasi hasil pemeriksaan

kesesuaian antar gambar terbangun ( as-built drawings ),
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IMB, dan kondisi Bangunan Gedung dengan persyaratan
teknis Bangunan Gedung; dan
c. menyusun hasil analisis dan evaluasi kelaikan fungsi

Bangunan Gedung.

Pasal 33
Laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Ged ung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 8 huruf d memuat
daftar simak hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung yang telah dilakukan disertai lampiran kelengkapan

dokumen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16.

Pasal 34

(1) Dalam hal hasil analisis dan evaluasi se bagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 huruf ¢ menyatakan bahwa
Bangunan Gedung Laik Fungsi, maka tim teknis
Perangkat Daerah Penyelenggara SLF menyusun laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan surat
pernyataan kelaikan fungsi Bangunan Gedung.

(2) Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 huruf ¢ menyatakan bahwa
gambar terbangun ( as-built drawings ) tidak sesuai
dengan IMB tetapi kondisi Bangunan Gedung dinyatakan
telah memenuhi persy aratan teknis, tim teknis Perangkat
Daerah Penyelenggara  SLF menyusun laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan rekomendasi
pengajuan permohonan perubahan IMB.

(3) Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaim ana
dimaksud dalam Pasal 32 huruf ¢ menyatakan bahwa
gambar terbangun ( as-built drawings ) sudah sesuai
dengan IMB tetapi kondisi Bangunan Gedung
memerlukan pemeliharaan dan perawatan terhadap
kerusakan ringan, tim teknis Perangkat Daerah
Penyelenggara SLF menyusun laporan Pemeriksaan
Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung sebagaimana

dimaksud pada dalam Pasal 33 dan rekomendasi



(4)

()

(6)

1)

-29. 2018, No.1757

pemeliharaan dan perawatan Bangunan Gedung sesuali
dengan peraturan perundang -undangan terkait
pemeliharaan dan perawatan Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 huruf ¢ menyatakan bahwa
gambar terbangun ( as-built drawings ) tidak sesuai
dengan IMB dan kondisi Bangunan Gedung dinyatakan
tidak memenuhi persyaratan teknis, tim teknis Perangkat
Daerah Penyelenggara SLF  menyusun laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 serta
rekomendasi pengubahsuaian ( retrofitting ) Bangunan
Gedung dan pengajuan permohonan perubahan IMB.

Tim teknis Perangkat Daerah Pe nyelenggara SLF
melakukan verifikasi terhadap pemeliharaan dan
perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) atau
pengubahsuaian  Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) yang telah dilaksanakan oleh
Pemilik Bangunan Gedung atau Pengguna Bangunan
Gedung.

Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) menyatakan pemeliharaan dan perawatan atau
penyesuaian telah dilaksanakan sesuai rekomendasi,
maka tim teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF
memberikan surat pernyataan kelaikan fungs I Bangunan
Gedung kepada Pemilik Bangunan Gedung atau

Pengguna Bangunan Gedung.

Pasal 35
Proses analisis dan evaluasi kelaikan fungsi Bangunan
Gedung yang sudah ada ( existing) dan belum memiliki
IMB untuk penerbitan SLF sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 31 huruf b meliputi tahapan:
a. melakukan pemeriksaan kondisi Bangunan Gedung

terhadap pemenuhan persyaratan teknis;
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b. melakukan analisis dan evaluasi pemeriksaan
kondisi Bangunan Gedung terhadap pemenuhan
persyaratan teknis; dan

c. menyusun hasil analisis dan evaluasi kela ikan
fungsi Bangunan Gedung.

(2) Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ menyatakan bahwa
Bangunan Gedung Laik Fungsi, maka tim teknis
Perangkat Daerah Penyelenggara SLF menyusun laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Ban gunan Gedung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 3 dan surat
pernyataan kelaikan fungsi Bangunan Gedung.

(3) Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ menyatakan bahwa
kondisi Bangunan Gedung tidak memenuhi persyaratan
tekn is, tim teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF
menyusun laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud dalam Pasal
33 dan rekomendasi pengubahsuaian ( retrofitting )
Bangunan Gedung.

(4) Tim teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF
melakukan verifikasi terhadap pengubahsuaian
Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang telah dilaksanakan oleh Pemilik Bangunan Gedung
atau Pengguna Bangunan Gedung.

(5) Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) menyatakan pen yesuaian telah dilaksanakan
sesuai rekomendasi, maka tim teknis Perangkat Daerah
Penyelenggara SLF memberikan surat pernyataan
kelaikan fungsi Bangunan Gedung kepada Pemilik

Bangunan Gedung atau Pengguna Bangunan Gedung.

Pasal 36
(1) Proses analisis dan evaluasi kela ikan fungsi untuk
perpanjangan SLF sebagaimana dimaksud dalam Pasal
31 huruf ¢ meliputi tahapan:
a. melakukan pemeriksaan kesesuaian antara gambar

terbangun ( as-built drawings ), SLF terdahulu, dan
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kondisi Bangunan Gedung dengan persyaratan
teknis Bangunan Ged ung;

b. melakukan analisis dan evaluasi hasil pemeriksaan
kesesuaian antara gambar terbangun ( as-built
drawings ), SLF terdahulu, dan kondisi Bangunan
Gedung dengan persyaratan teknis Bangunan
Gedung; dan

c. menyusun hasil analisis dan evaluasi kelaikan
fungsi Ba ngunan Gedung.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ menyatakan bahwa

Bangunan Gedung Laik Fungsi, maka tim teknis

Perangkat Daerah Penyelenggara SLF menyusun laporan

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan surat

pernyataan kelaikan fungsi Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ menyatakan bahwa

gambar terbangun ( as-built drawings ) tidak sesuai
dengan SLF terdahulu tetapi kondisi Bangunan Gedung
dinyatakan telah memenuhi persyaratan teknis, tim
teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF menyusun
laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan rekomendasi
pengajuan permohona n perubahan IMB.

Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ menyatakan bahwa

gambar terbangun ( as-built drawings ) sudah sesuai
dengan SLF terdahulu tetapi kondisi Bangunan Gedung
memerlukan pemeliharaan dan perawatan t erhadap
kerusakan ringan, tim teknis Perangkat Daerah

Penyelenggara SLF menyusun laporan Pemeriksaan

Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 33 dan rekomendasi pemeliharaan

dan perawatan Bangunan Gedung sesuai dengan

peraturan peru ndang -undangan terkait pemeliharaan

dan perawatan Bangunan Gedung.
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Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ menyatakan bahwa
gambar terbangun ( as-built drawings ) tidak sesuai
dengan SLF terdahulu dan kondisi Bangunan Gedung
dinyatakan tidak memenuhi persyaratan teknis, tim
teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF menyusun
laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 serta
rekomendasi pengubahsuaian ( retrofitting ) Bangunan
Gedung dan pengajuan permohonan perubahan IMB.

Tim teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF
melakukan verifikasi terhadap pemeliharaan dan
perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) atau
pengubahsuaian ( retrofitting Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pa da ayat (5) yang telah
dilaksanakan oleh Pemilik Bangunan Gedung atau
Pengguna Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (6) menyatakan pemeliharaan dan perawatan atau
penyesuaian telah dilaksanakan sesuai rekomendasi,
maka tim teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF
memberikan surat pernyataan kelaikan fungsi Bangunan
Gedung kepada Pemilik Bangunan Gedung atau

Pengguna Bangunan Gedung.

Pasal 37

Proses analisis dan evaluasi kelaikan fungsi untuk

Bangunan Gedung pascabencana sebag aimana dimaksud

dalam Pasal 31 huruf d meliputi tahapan:

a. melakukan analisis dan evaluasi awal kondisi
Bangunan Gedung terhadap aspek keselamatan;

b. menyusun laporan analisis dan evaluasi awal dan
rekomendasi pemanfaatan sementara Bangunan
Gedung;

c. melakukan p emeriksaan kondisi Bangunan Gedung
terhadap pemenuhan persyaratan teknis dan

administratif;
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d. melakukan analisis dan evaluasi hasil pemeriksaan
lanjutan; dan
e. menyusun laporan analisis dan evaluasi kelaikan
fungsi Bangunan Gedung.
Dalam hal hasil analisis dan evaluasi awal sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a menyatakan Bangunan
Gedung mengalami kerusakan sedang atau kerusakan
berat sehingga tidak dapat dimanfaatkan sementara, tim
teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF menyusun
laporan analisis dan ev aluasi awal serta rekomendasi
pemanfaatan sementara Bangunan Gedung yang
menyatakan bahwa Bangunan Gedung sementara tidak
dapat dimanfaatkan.
Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d menyatakan bahwa
gambar terbangun (@as-built drawings ) tidak sesuai
dengan IMB tetapi kondisi Bangunan Gedung dinyatakan
telah memenuhi persyaratan teknis, tim teknis Perangkat
Daerah Penyelenggara SLF  menyusun laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 dan rekomendasi
pengajuan permohonan perubahan IMB.
Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d menyatakan bahwa
gambar terbangun ( as-built drawings ) sudah sesuai
dengan IMB tetapi kondisi Bangunan Gedung
memer lukan pemeliharaan dan perawatan terhadap
kerusakan ringan, tim teknis Perangkat Daerah
Penyelenggara SLF menyusun laporan Pemeriksaan
Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 33 dan rekomendasi pemeliharaan
dan perawatan Bangunan G edung sesuai dengan
peraturan perundang -undangan terkait pemeliharaan
dan perawatan Bangunan Gedung.
Dalam hal hasil analisis dan evaluasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d menyatakan bahwa

gambar terbangun ( as-built drawings ) tidak sesuai



2018, No.1757

(6)

(7)

(8)

-34-

dengan IMB dan kondisi Bangunan Gedung dinyatakan
tidak memenuhi persyaratan teknis, tim teknis Perangkat
Daerah Penyelenggara SLF  menyusun  laporan
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 serta
rekomendasi penyesuaian Bangu nhan Gedung dan
pengajuan permohonan perubahan IMB.

Tim teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF
melakukan verifikasi terhadap pemeliharaan dan
perawatan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) atau
penyesuaian Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud
pada ayat (5) vyang telah dilaksanakan oleh Pemilik
Bangunan Gedung atau Pengguna Bangunan Gedung.
Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (6) menyatakan pemeliharaan dan perawatan atau
penyesuaian telah dilaksanakan sesuai rekomendasi,
maka tim teknis  Perangkat Daerah Penyelenggara SLF
memberikan surat pernyataan kelaikan fungsi Bangunan
Gedung kepada Pemilik Bangunan Gedung atau
Pengguna Bangunan Gedung.

Analisis dan evaluasi awal kondisi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dila kukan
dengan pengisian daftar simak pemeriksaan kondisi

Bangunan Gedung terhadap aspek keselamatan.

Paragraf 2

Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung

yang Sudah Ada ( Existing ) yang Dilakukan oleh  Penyedia Jasa

Pengkaji Teknis

Pasal 38

Tata cara pe laksanaan tugas Pengkaji Teknis dalam rangka

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung mengikuti
ketentuan peraturan perundang -undangan.

Pasal 39
(1) Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung yang

sudah ada ( existing ) terhadap Bangunan Gedung yang
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telah melakukan  pemeriksaan berkala secara rutin dan
sesuai  ketentuan peraturan perundang -undangan,
dilakukan dengan:
a. verifikasi dokumen hasil pemeriksaan berkala; dan
b. pemeriksaan visual kondisi faktual Bangunan
Gedung.
Dokumen hasil pemeriksaan berkala sebagaimana
dima ksud pada ayat (1) huruf a harus dilaporkan secara
rutin setiap tahun oleh Pemilik Bangunan Gedung atau
Pengguna Bangunan Gedung dan/atau penyedia jasa
kepada Pemerintah Daerah.
Dalam hal dokumen hasil pemeriksaan berkala tidak
dilaporkan secara rutin seti ap tahun oleh Pemilik
Bangunan Gedung atau Pengguna Bangunan Gedung
dan/atau penyedia jasa pemeriksaan berkala kepada
Pemerintah Daerah, maka ketentuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dinyatakan tidak berlaku.
Verifikasi dokumen dan pemeriksaan visual d alam
rangka Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
yang sudah ada ( existing ) sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan oleh Pengkaji Teknis dalam periode 5
(lima) tahun sebagai dasar dibuatnya surat pernyataan

kelaikan fungsi Bangunan Gedung.

Pasal 40

Ketentuan mengenai:

a.

bagan tata cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung baru yang dilakukan oleh penyedia jasa
Pengawas Konstruksi atau Manajemen Konstruksi
sebagaimana dimaksud dalam  Pasal 23 ;

format surat permohonan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung rumah tinggal tunggal atau rumah
tinggal deret sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat

(2) dan Pasal 27 ayat (2);

contoh format hasil pengetesan dan pengujian ( testing
and commissioning ) dalam bentuk daftar simak

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23 ayat (2) huruf f;
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d. bagan tata cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung baru berupa rumah tinggal tunggal dan rumah
tinggal deret yang dilakukan oleh tim t eknis Perangkat
Daerah Penyelenggara SLF sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 ;

e. bagan tata cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung yang sudah ada ( existing ) berupa rumah tinggal
tunggal dan rumah tinggal deret yang telah memiliki IMB
untuk penerbitan SLF sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 28 dan Pasal 32;

f. bagan tata cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung yang sudah ada (  existing) berupa
rumah tinggal tunggal dan rumah tinggal deret yang
belum mem iliki IMB untuk penerbitan SLF sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 dan Pasal 35;

g. bagan tata cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung yang sudah ada ( existing ) berupa rumah tinggal
tunggal dan rumah tinggal deret untuk perpanjangan SLF
sebagaimana d imaksud dalam Pasal 28 dan Pasal 36;

h. bagan tata cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung yang sudah ada ( existing ) berupa rumah tinggal
tunggal dan rumah tinggal deret pascabencana
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 dan Pasal 37;

I matriks pemerik saan kelengkapan dokumen menurut
penggolongan Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 23 ayat (1) huruf a, Pasal 26 ayat (1) huruf a
dan Pasal 28 huruf a;

J- matriks pemeriksaan kondisi Bangunan Gedung
menurut penggolongan Bangunan Gedung sebagaima na
dimaksud dalam Pasal 23 ayat (3), Pasal 26 ayat (1) huruf
b dan Pasal 28 huruf b;

k. contoh daftar simak hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung baru oleh penyedia jasa Pengawas
Konstruksi atau Manajemen Konstruksi sebagaimana
dimaksud dalam Pasa |23 ayat (4);
contoh daftar simak hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi

Bangunan Gedung baru oleh tim teknis Perangkat
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Daerah Penyelenggara SLF sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 26 ayat (5);

contoh daftar simak hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedu ng yang sudah ada ( existing), untuk
perpanjangan SLF, dan pascabencana oleh tim teknis
Perangkat Daerah Penyelenggara SLF sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 33

tercantum dalam Lampiran Il yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

1)

(@)

3)

1)

(@)

BAB |V
PENERBITAN DAN PERPANJANGAN SLF

Bagian Kesatu

Umum

Pasal 41
Setiap Bangunan Gedung yang telah selesai dibangun
harus  memiliki SLF sebagai syarat untuk dapat
dimanfaatkan.
Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
meliputi Bangunan Gedung baru dan Bangunan Gedung
yang sudah ada ( existing ).
SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan atas
dasar permohonan Pemilik Bangunan Gedung atau
Pengguna Bangunan Gedung sesuai dengan hasil

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung.

Pasal 42
Permohonan SLF merupa kan tanggung jawab Pemilik
Bangunan  Gedung apabila Bangunan  Gedung
dimanfaatkan sendiri oleh Pemilik Bangunan Gedung.
Dalam hal Bangunan Gedung dimanfaatkan oleh 1 (satu)
pihak lain yang bukan Pemilik Bangunan Gedung,
Permohonan SLF merupakan tanggung jawa b Pengguna
Bangunan Gedung apabila dalam perjanjian tertulis

pemanfaatan Bangunan Gedung mencantumkan bahwa
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SLF merupakan tanggung jawab Pengguna Bangunan
Gedung.

Dalam hal Bangunan Gedung dimanfaatkan oleh lebih

dari 1 (satu) pihak lain yang bukan Pemilik , Permohonan
SLF merupakan tanggung jawab Pemilik Bangunan
Gedung atau yang dikuasakan

Dalam hal Bangunan Gedung dim  iliki lebih dari 1 (satu)
Pemilik, Permohonan SLF merupakan tanggung jawab
pengelola Bangunan Gedung atas kuasa dari para

Pemilik Bangunan Gedung .

Bagian Kedua

Kewenangan Penerbitan dan Perpanjangan SLF

Pasal 43
Bupati/walikota atau gubernur untuk Provinsi DKI
Jakarta  memiliki  kewenangan  penerbitan  dan
perpanjangan SLF .
Dalam melaksanakan penerbitan dan perpanjangan SLF
sebagaimana dimaksud pada ay at (1), bupati/walikota
atau gubernur untuk Provinsi DKI Jakarta
mendelegasikan kewenangan kepada:
a. perangkat daerah perizinan terpadu satu pintu; dan
b. perangkat daerah penyelenggara Bangunan Gedung.
Perangkat daerah perizinan terpadu satu pintu
sebagaimana  dimaksud pada ayat (2) huruf a
melaksanakan:
a. penerimaan dan pemeriksaan kelengkapan dokumen
Permohonan SLF;
b. pendataan; dan
c. penyerahan hasil rekomendasi atau dokumen SLF
kepada pemohon.
Perangkat daerah penyelenggara Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud p ada ayat (2) huruf b
melaksanakan:
a. pemeriksaan kesesuaian dan/atau  kebenaran
dokumen Permohonan SLF yang diterima dari

perangkat daerah perizinan terpadu satu pintu;
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b. pengesahan hasil rekomendasi atau dokumen SLF;
dan
c. pemutakhiran pendataan.
Dalam hal kemu dahan pelayanan kepada masyarakat,
kewenangan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan
ayat (4) dapat didelegasikan kepada:
a. pemerintah kabupaten/kota administratif untuk
pemerintah provinsi DKI Jakarta; atau
b. kecamatan untuk Bangunan Gedung yang IMB -nya

diter bitkan di kecamatan.

Bagian Ketiga

Dokumen Permohonan SLF

Pasal 44

Dokumen yang dibutuhkan untuk Permohonan SLF

meliputi:

a. surat Permohonan SLF yang ditandatangani oleh
Pemilik Bangunan Gedung atau Pengguna
Bangunan Gedung;

b. surat kuasa apabila permohonan dikuasa kan ;

c. formulir data umum Bangunan Gedung yang
dimohonkan; dan

d. surat pernyataan kelaikan fungsi Bangunan Gedung
yang disertai dengan laporan Pemeriksaan Kelaikan
Fungsi Bangunan Gedung.

Dalam hal perpanjangan SLF , selain dokumen

sebagaimana dimaksud pada ay at (1) dilampirkan juga

dokumen SLF terakhir beserta lampirannya

Dalam hal Permohonan SLF untuk setiap unit Bangunan

Gedung baru sebagai bagian dari kumpulan Bangunan

Gedung yang dibangun secara kolektif diajukan oleh

Pemilik Bangunan Gedung, selain dokum en sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilampirkan juga surat

pernyataan yang dibuat oleh Pengawas Konstruksi atau

Manajemen  Konstruksi yang menyatakan bahwa

prasarana, sarana, dan utilitas/instalasi umum sudah
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terbangun dan berfungsi sesuai ketentuan perat uran
perundang -undangan.

(4) Ketentuan mengenai format dokumen yang dibutuhkan
untuk Permohonan SLF sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran Il yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Bagian Keempat
Tata Cara Pe nerbitan SLF

Paragraf 1

Umum

Pasal 45
Tata cara penerbitan SLF dibedakan untuk:
a. Bangunan Gedung baru ; dan

b. Bangunan Gedung yang sudah ada (  existing ).

Paragraf 2

Tata Cara Penerbitan SLF Untuk Bangunan Gedung Baru

Pasal 46
Tata cara penerbitan SLF untuk Bangunan Gedung baru
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 huruf a meliputi:
a. proses prapermohonan penerbitan SLF;
b. proses permohonan penerbitan SLF; dan

C.  proses penerbitan SLF.

Pasal 47
(1) Proses prapermohonan penerbitan SLF untuk Bangunan
Gedung baru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46
huruf a meliputi:
a. Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
baru; dan
b. penyiapan kelengkapan dokumen Permohonan SLF.
(2) Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung baru

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a



3)

(1)

(@)

3)

(4)

(5)
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dilaksanakan sesuai ketentuan sebagaimana di maksud
dalam Pasal 22 sampai dengan Pasal 26 .

Kelengkapan dokumen Permohonan SLF sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan sesuai

ketentuan sebagaimana dim aksud dalam Pasal 44 .

Pasal 48

Proses permohonan penerbitan SLF untuk Bangunan

Gedung baru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46

huruf b dilakukan melalui pengajuan dokumen

Permohonan SLF.

Permohonan SLF Bangunan Gedung baru sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dilak ukan untuk Bangunan

Gedung yang belum dimanfaatkan:

a. sebelum dilakukan serah terima akhir ( final hand
over) apabila pelaksanaan konstruksi Bangunan
Gedung menggunakan penyedia jasa; atau

b. paling lama 1 (satu) tahun setelah pelaksanaan
konstruksinya dinyatak  an selesai sesuai dengan IMB
oleh Pemilik Bangunan Gedung apabila pelaksanaan
konstruksi Bangunan Gedung tidak menggunakan
penyedia jasa.

Pengajuan Permohonan SLF sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dilakukan oleh pemohon kepada perangkat

daerah perizinant erpadu satu pintu.

Dalam hal dokumen Permohonan SLF dinyatakan tidak

lengkap, perangkat daerah perizinan terpadu satu pintu

mengembalikan dokumen Permohonan SLF kepada
pemohon untuk dilengkapi dan Permohonan SLF
dinyatakan tidak diterima.

Dalam hal dokumen Permohonan SLF dinyatakan

lengkap, perangkat daerah perizinan terpadu satu pintu

menerima Permohonan SLF, melakukan pendataan

Bangunan Gedung dan menyerahkan  dokumen

Permohonan SLF kepada perangkat daerah

penyelenggara Bangunan Gedung.
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Tim teknis perangka t daerah penyelenggara Bangunan

Gedung melakukan verifikasi hasil pemeriksaan

kesesuaian dokumen Permohonan SLF vyang telah

diterima dan dapat melakukan verifikasi lapangan

terhadap laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi untuk

melakukan pemeriksaan kebenaran d okumen

Permohonan SLF.

Hasil pemeriksaan kesesuaian dokumen Permohonan

SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (6) merupakan

hasil kajian kesesuaian sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 23 ayat (3) atau Pasal 26 ayat (4).

Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dima  ksud pada

ayat (6) ditemukan ketidaksesuaian, tim teknis perangkat

daerah penyelenggara Bangunan Gedung mengembalikan

dokumen Permohonan SLF melalui perangkat daerah

perizinan terpadu satu pintu kepada pemohon untuk

disesuaikan melalui surat pemberitahuan dan proses

Permohonan SLF kembali diulang dari awal

Verifikasi lapangan sebagaimana dimaksud pada ayat (6)

dilakukan terhadap Bangunan Gedung yang memiliki

kriteria:

a. Bangunan Gedung untuk kepentingan umum;

b. Bangunan Gedung dengan kapasitas paling sedikit
2.000 (dua ribu) orang;

c. Bangunan Gedung dengan waktu operasional paling
sedikit 10 (sepuluh) jam sehari;

d. Bangunan Gedung dengan luas lahan paling sedikit
10.000 (sepuluh ribu) meter persegi; dan/atau

e. Bangunan Gedung dengan luas paling sedikit 10.000
(sepuluh ribu) meter persegi atau paling sedikit 5
(lima) lantai.

Pemeriksaan kebenaran sebagaimana dimaksud pada

ayat (6) dilakukan untuk mengkaji kebenaran hasil

dan/atau metode Pemeriksaan Kelaikan  Fungsi

Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil pemeriksaan kebenara n sebagaimana

dimaksud pada ayat (10) dit emukan ketidakbenaran, tim

teknis  perangkat daerah penyelenggara Bangunan



(12)

(1)

(2)

(3)

(4)
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Gedung melakukan konfirmasi kepada pelaksana
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung dan
dapat meminta Pertimbangan Teknis kepada TABG ya ng
memiliki kompetensi pengkajian teknis.

Dalam hal hasil konfirmasi dan Pertimbangan Teknis
sebagaimana dimaksud pada ayat (11) memberikan
kesimpulan Bangunan Gedung tidak Laik Fungsi,
perangkat daerah penyelenggara Bangunan Gedung
memberikan rekomendasi kepada pemohon untuk
melakukan penyesuaian/perbaikan Bangunan Gedung
sesuai dokumen rencana teknis Bangunan Gedung dan

proses Permohonan SLF kembali diulang dari awal.

Pasal 49
Penerbitan SLF untuk Bangunan Gedung baru
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 huruf c
dilakukan dengan pengesahan dokumen SLF oleh
perangkat daerah penyelenggara Bangunan Gedung
setelah  hasil pemeriksaan  kesesuaian/kebenaran
dokumen Permohonan SLF, verifikasi lapangan,
dan/atau hasil konfirmasi dinyatakan sudah
sesuai/benar.
Perangkat daerah penyelenggara Bangunan Gedung
melakukan pemutakhiran pendataan Bangunan Gedung
terhadap rekomendasi yang diberikan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 48 ayat (12) atau dokumen SLF
yang telah disahkan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2).
Perangkat daerah pen yelenggara Bangunan Gedung
menyerahkan rekomendasi atau dokumen SLF yang telah
disahkan kepada perangkat daerah perizinan terpadu
satu pintu  setelah melakukan pemutakhiran pendataan
Pemohon mengambil dokumen SLF yang telah di sahkan

pada perangkat daerah p erizinan terpadu satu pintu.
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Paragraf 3

Tata Cara Penerbitan SLF Untuk Bangunan Gedung yang

Sudah Ada ( Existing )

Pasal 50

Tata cara penerbitan SLF untuk Bangunan Gedung yang

sudah ada ( existing ) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45

huruf b meliputi:

a.
b.

C.

(1)

(@)

3)

1)

(2)

proses praper mohonan penerbitan SLF;
proses permohonan penerbitan SLF; dan

proses penerbitan SLF.

Pasal 51

Proses prapermohonan penerbitan SLF untuk Bangunan
Gedung yang sudah ada ( existing ) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 50 huruf a meliputi:
a. Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Ban gunan Gedung

yang sudah ada ( existing ); dan
b. penyiapan kelengkapan dokumen Permohonan SLF.
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung yang
sudah ada ( existing ) sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
sebagaimana dima ksud dalam Pasal 28 sampai dengan
Pasal 39.
Kelengkapan dokumen Permohonan SLF sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan sesuai

ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 .

Pasal 52

Proses permohonan pener bitan SLF untuk Bangunan
Gedung yang sudah ada ( existing ) sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 50 huruf b dilakukan melalui pengajuan
dokumen Permohonan SLF.

Permohonan SLF Bangunan Gedung yang sudah ada
(existing ) sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
oleh pemohon kepada perangkat daerah perizinan

terpadu satu pintu.
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(3) Dalam hal dokumen Permohonan SLF dinyatakan tidak
lengkap, perangkat daerah perizinan terpadu satu pintu
mengembalikan dokumen Permohonan SLF kepada
pemohon untuk dilengkapi dan Permohonan SLF
dinyatakan tidak diterima.

(4) Dalam hal dokumen Permohonan SLF dinyatakan
lengkap, perangkat daerah perizinan terpadu satu pintu
menerima Permohonan SLF, melakukan pendataan
Bangunan Gedung dan menyerahkan  dokumen
Permohonan SLF kepada perangkat daerah
penyelenggara Bangunan Gedung.

(5) Tim teknis perangkat daerah penyelenggara Bangunan
Gedung melakukan verifikasi hasil pemeriksaan
kesesuaian dokumen Permohonan SLF vyang telah
diterima dan dapat melakukan verifikasi lapangan
terhadap laporan Pemeriksaan Kelaika  n Fungsi untuk
melakukan pemeriksaan kebenaran dokumen
Permohonan SLF.

(6) Hasil pemeriksaan kesesuaian dokumen Permohonan
SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (5) merupakan
hasil kajian kesesuaian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 32 huruf a atau Pasal 35 ayat ( 1) huruf a.

(7) Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) ditemukan ketidaksesuaian, tim teknis perangkat
daerah penyelenggara Bangunan Gedung mengembalikan
dokumen Permohonan SLF melalui perangkat daerah
perizinan terpadu satu pintu kepada pemohon untuk
disesuaikan melalui surat pemberitahuan dan proses
Permohonan SLF kembali diulang dari awal

(8) Verifikasi lapangan sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
dilakukan terhadap Bangunan Gedung yang memiliki
kriteria:

a. Bangunan Gedung untuk kepentingan umum;

b. Bangunan Gedung dengan kapasitas paling sedikit
2.000 (dua ribu) orang;

c. Bangunan Gedung dengan waktu operasional paling

sedikit 10 (sepuluh) jam sehari;
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d. Bangunan Gedung dengan luas lahan paling sedikit
10.000 (sepuluh ribu) meter persegi; dan/atau

e. Bangunan Gedung dengan luas paling sedikit 10.000
(sepuluh ribu) meter persegi atau paling sedikit 5
(lima) lantai.

Pemeriksaan kebenaran sebagaimana dimaksud pada

ayat (5) dilakukan untuk mengkaji kebenaran hasil

dan/atau metode Pemeriksaan Kelaikan Fungs

Bangunan Gedung

Dalam hal hasil pemeriksaan kebenaran sebagaimana

dimaksud pada ayat (9) dit emukan ketidakbenaran, tim

teknis  perangkat daerah penyelenggara Bangunan

Gedung melakukan konfirmasi kepada pelaksana

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedun g dan

dapat meminta Pertimbangan Teknis kepada TABG yang

memiliki kompetensi pengkajian teknis.

Dalam hal hasil konfirmasi dan Pertimbangan Teknis

sebagaimana dimaksud pada ayat (10) memberikan

kesimpulan Bangunan Gedung tidak Laik Fungsi,
perangkat daerah penyelenggara Bangunan Gedung
memberikan rekomendasi untuk:

a. melakukan pengubahsuaian ( retrofitting ) Bangunan
Gedung;

b. melakukan permohonan IMB baru, apabila
dimungkinkan secara persyaratan administratif dan
persyaratan teknis; atau

c. melakukan pembatasan pe manfaatan berupa
pembatasan okupansi, manajemen operasional
tertentu, atau alternatif lainnya, apabila tidak
dimungkinkan dilakukan pengubahsuaian

(retrofitting) Bangunan Gedung atau permohonan

IMB baru.
Dalam hal rekomendasi untuk melakukan
pengubahsuaian (retrofitting ) Bangunan Gedung

sebagaimana dimaksud pada ayat ( 11) huruf a diberikan
untuk:
a. menyesuaikan kondisi Bangunan Gedung terhadap

dokumen rencana teknis Bangunan Gedung sebagai
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lampiran IMB, maka pemohon harus melaksanakan
rekomendasi dan proses permohonan penerbitan
SLF kembali diulang dari awal; atau

b. menyesuaikan kondisi Bangunan Gedung yang
sudah sesuai dengan IMB terhadap persyaratan
teknis berdasarkan NSPK terbaru, maka pemohon
dapat melaksanakan rekomendasi pada masa
pemanfaatan Bangunan Ged ung dengan jangka
waktu tertentu dan proses permohonan penerbitan
SLF dapat dilanjutkan.

(13) Jangka waktu tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat

1)

(@)

3)

(4)

(12) huruf b ditentukan oleh perangkat daerah
penyelenggara Bangunan Gedung berdasarkan
Pertimbangan Teknis dari T ABG vyang memiliki

kompetensi pengkajian teknis.

Pasal 53
Penerbitan SLF untuk Bangunan Gedung yang sudah ada
(existing ) sebagaimana dimaksud dalam 50 huruf c
dilakukan dengan pengesahan dokumen SLF oleh
perangkat daerah penyelenggara Bangunan Gedung
setelah  hasil pemeriksaan  kesesuaian/kebenaran
dokumen Permohonan SLF, \verifikasi lapangan,
dan/atau hasil konfirmasi dinyatakan sudah
sesuai/benar.
Perangkat daerah penyelenggara Bangunan Gedung
melakukan pemutakhiran pendataan Bangunan Gedung
terhadap rekomendasi yan g diberikan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 52 ayat (11) atau dokumen SLF
yang telah disahkan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1).
Perangkat daerah penyelenggara Bangunan Gedung
menyerahkan rekomendasi atau dokumen SLF yang telah
disahkan kepada perangkat daerah perizinan terpadu
satu pintu setelah melakukan pemutakhiran pendataan.
Pemohon mengambil dokumen SLF yang telah di sahkan

pada perangkat daerah perizinan terpadu satu pintu
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dalam hal Bangunan Gedung yang sudah ada ( existing )
telah memiliki IMB dan se  suai dengan dokumen rencana
teknis.

(5) Penerbitan SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilanjutkan dengan proses penerbitan IMB dalam hal:

a. Bangunan Gedung yang sudah ada ( existing ) tidak
sesuai dengan dokumen rencana teknis Bangunan
Gedung, tidak dimungkink  an/diinginkan untuk
dilakukan  pengubahsuaian (  retrofitting ), tetapi
secara persyaratan administratif dan persyaratan
teknis dimungkinkan untuk melakukan permohonan
IMB baru; atau

b. Bangunan Gedung yang sudah ada (  existing ) belum
memiliki IMB.

(6) Penerbitan IMB sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang -
undangan.

(7) Pascapenerbitan IMB sebagaimana dimaksud pada ayat
(6), pemohon mengambil dokumen SLF dan IMB secara
bersamaan pada perangkat daerah perizinan terpadu

satu pintu.

Bagian Kelima

Perpanjangan SLF

Pasal 54

(1) SLF Bangunan Gedung berupa rumah tinggal tunggal
dan rumah tinggal deret diperpanjang dalam jangka
waktu 20 (dua puluh) tahun.

(2) SLF Bangunan Gedung se lain yang dimaksud pada ayat
(1) diperpanjang dalam jangka waktu 5 (lima) tahun.

(3) Dalam hal Bangunan Gedung Dberupa rumah tinggal
tunggal sederhana dan rumah tinggal deret sederhana 1
(satu) lantai dengan total luas lantai maksimal 36 (tiga
puluh enam) meter persegi dan total luas tanah maksimal
72 (tujuh puluh dua) meter perseqi, tidak diperlukan
perpanjangan SLF.
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(4) Pengurusan perpanjangan SLF dilakukan paling lambat
60 (enam puluh) hari kalender sebelum masa berlaku
SLF berakhir.

Bagian Keenam

Tata Cara Perpanjangan SLF

Pasal 55
Tata cara perpanjangan SLF meliputi:
a. proses prapermohonan p erpanjangan SLF;
b. proses permohonan perpanjangan SLF; dan

C.  proses penerbitan perpanjangan SLF.

Pasal 56
(1) Proses prapermohonan perpanjangan SLF sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 55 huruf a meliputi:
a. Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung;
dan
b. penyiapan kelengkapa n dokumen Permohonan SLF.
(2) Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 28 sampai dengan Pasal 39.
(3) Kelengkapan dokumen Permohonan SLF sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dilakukan sesuai

ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 .

Pasal 57

(1) Proses permohonan perpanjangan SLF sebagaimana
dimaksud dalam  Pasal 55 huruf b dilakukan melalui
pengajuan dokume n Permohonan SLF.

(2) Pengajuan surat Permohonan SLF sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh pemohon kepada
perangkat daerah perizinan terpadu satu pintu.

(3) Dalam hal dokumen Permohonan SLF dinyatakan tidak
lengkap, perangkat daerah perizinan terpadu s atu pintu

mengembalikan dokumen Permohonan SLF kepada
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pemohon untuk dilengkapi dan Permohonan SLF
dinyatakan tidak diterima.

(4) Dalam hal dokumen Permohonan SLF dinyatakan
lengkap, perangkat daerah perizinan terpadu satu pintu
menerima Permohonan SLF, melakuk an pendataan
Bangunan Gedung dan menyerahkan  dokumen
Permohonan SLF kepada perangkat daerah
penyelenggara Bangunan Gedung.

(5) Tim teknis perangkat daerah penyelenggara Bangunan
Gedung melakukan verifikasi hasil pemeriksaan
kesesuaian dokumen Permohonan SLF ya ng telah
diterima dan dapat melakukan verifikasi lapangan
terhadap laporan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi untuk
melakukan pemeriksaan kebenaran dokumen
Permohonan SLF.

(6) Hasil pemeriksaan kesesuaian dokumen Permohonan
SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (5) meru pakan
hasil kajian kesesuaian sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 36 ayat (1) huruf a.

(7) Dalam hal hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) ditemukan ketidaksesuaian, tim teknis perangkat
daerah penyelenggara Bangunan Gedung mengembalikan
dokumen Permohonan SLF melalui perangkat daerah
perizinan terpadu satu pintu kepada pemohon untuk
disesuaikan melalui surat pemberitahuan dan proses
Permohonan SLF kembali diulang dari awal

(8) Verifikasi lapangan sebagaimana dimaksud pada ayat (5)
dilakukan terhadap Ba ngunan Gedung yang memiliki
kriteria:

a. Bangunan Gedung untuk kepentingan umum;

b. Bangunan Gedung dengan kapasitas paling sedikit
2.000 (dua ribu) orang;

c. Bangunan Gedung dengan waktu operasional paling
sedikit 10 (sepuluh) jam sehari;

d. Bangunan Gedung dengan luas lahan paling sedikit

10.000 (sepuluh ribu) meter persegi; dan/atau
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e. Bangunan Gedung dengan luas paling sedikit 10.000
(sepuluh ribu) meter persegi atau paling sedikit 5
(lima) lantai.

Pemeriksaan kebenaran sebagaimana dimaksud pada

ayat (5) dilakukan u ntuk mengkaji kebenaran hasil

dan/atau metode Pemeriksaan Kelaikan  Fungsi

Bangunan Gedung.

Dalam hal hasil pemeriksaan kebenaran sebagaimana

dimaksud pada ayat (9) ditemukan ketidakbenaran, tim

teknis perangkat daerah penyelenggara Bangunan

Gedung melakuka n konfirmasi kepada pelaksana

Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung dan

dapat meminta Pertimbangan Teknis kepada TABG yang

memiliki kompetensi pengkajian teknis.

Dalam hal hasil konfirmasi dan Pertimbangan Teknis

sebagaimana dimaksud pada ayat (10) m  emberikan

kesimpulan Bangunan Gedung tidak Laik Fungsi,
perangkat daerah penyelenggara Bangunan Gedung
memberikan rekomendasi untuk:

a. melakukan pengubahsuaian (  retrofitting ) Bangunan
Gedung;

b. melakukan permohonan IMB baru, apabila
dimungkinkan secara persy aratan administratif dan
persyaratan teknis; atau

c. melakukan pembatasan pemanfaatan berupa
pembatasan okupansi, manajemen operasional
tertentu, atau alternatif lainnya, apabila tidak
dimungkinkan dilakukan ubah suai ( retrofitting )
Bangunan Gedung atau permo  honan IMB baru.

Dalam hal rekomendasi untuk melakukan ubah suai

(retrofitting ) Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud

pada ayat (11) huruf a diberikan untuk:

a. menyesuaikan kondisi Bangunan Gedung terhadap
dokumen rencana teknis Bangunan Gedung sebagai
lampir an IMB, maka pemohon harus melaksanakan
rekomendasi dan proses permohonan penerbitan

perpanjangan SLF kembali diulang dari awal; atau
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b. menyesuaikan kondisi Bangunan Gedung yang
sudah sesuai dengan IMB terhadap persyaratan
teknis berdasarkan NSPK terbaru, ma ka pemohon
dapat melaksanakan rekomendasi pada masa
pemanfaatan Bangunan Gedung dengan jangka
waktu tertentu dan proses permohonan penerbitan
perpanjangan SLF dapat dilanjutkan.
(13) Jangka waktu tertentu sebagaimana dimaksud pada ayat
(12) huruf b ditentukan o leh perangkat daerah
penyelenggara Bangunan Gedung berdasarkan
Pertimbangan Teknis dari TABG yang memiliki

kompetensi pengkajian teknis.

Pasal 58

(1) Proses penerbitan perpanjangan SLF sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 55 huruf c dilakukan dengan
pengesahan dokumen SL F oleh perangkat daerah
penyelenggara Bangunan  Gedung setelah  hasil
pemeriksaan kesesuaian/kebenaran dokumen
Permohonan SLF, verifikasi lapangan, dan/atau hasil
konfirmasi dinyatakan sudah sesuai/benar.

(2) Perangkat daerah penyelenggara Bangunan Gedung
melaku kan pemutakhiran pendataan Bangunan Gedung
terhadap rekomendasi yang diberikan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 57 ayat (11) atau dokumen SLF
yang telah disahkan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1).

(3) Perangkat daerah penyelenggara Bangunan Gedung
menyerahkan rekomendasi atau dokumen SLF yang telah
disahkan kepada perangkat daerah perizinan terpadu
satu pintu setelah melakukan pemutakhiran pendataan.

(4) Pemohon mengambil dokumen SLF yang telah disahkan
pada perangkat daerah perizinan terpadu satu pintu
dalam hal Bangunan Gedung yang sudah ada (  existing )
telah memiliki IMB dan sesuai dengan dokumen rencana
teknis.

(5) Penerbitan perpanjangan SLF sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) dilanjutkan dengan proses penerbitan IMB
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dalam hal Bangunan Gedung tidak sesuai dengan
dokumen rencana teknis Bangunan Gedung, tidak
dimungkinkan/diinginkan untuk dilakukan
pengubahsuaian ( retrofitting ), tetapi secara persyaratan
administratif dan persyaratan teknis dimungkinkan
untuk melakukan permohonan IMB baru.

(6) Penerbitan IMB sebagaimana di maksud pada ayat (5)
dilakukan sesuai ketentuan peraturan perundang -
undangan.

(7) Pascapenerbitan IMB sebagaimana dimaksud pada ayat
(6), pemohon mengambil dokumen SLF dan IMB secara
bersamaan pada perangkat daerah perizinan terpadu

satu pintu.

Pasal 59

Dalam hal pen delegasian kewenangan penerbitan dan
perpanjangan SLF diberikan kepada kecamatan atau
kabupaten/kota administratif untuk Provinsi DKI Jakarta,
proses Permohonan SLF, pemeriksaan kelengkapan,
pemeriksaan kesesuaian dan kebenaran, penerbitan atau
perpanjanga n SLF, serta pendataan Bangunan Gedung
dilakukan oleh kecamatan atau kabupaten/kota administratif

untuk Provinsi DKI Jakarta.

Pasal 60
Penerbitan atau perpanjangan SLF untuk bangunan
prasarana Bangunan Gedung berupa konstruksi bangunan
yang berdiri sendiri dan ti  dak merupakan pelengkap yang
menjadi satu kesatuan dengan Bangunan Gedung atau
kelompok Bangunan Gedung pada satu tapak kaveling atau
persil, prinsipnya mengikuti proses penerbitan atau
perpanjangan SLF pada Bangunan Gedung yang
menggunakan penyedia jasa P engawas Konstruksi atau
Manajemen Konstruksi dengan persyaratan teknis yang sesuai

dengan peraturan perundang -undangan.
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1)

(2)
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Bagian Ketujuh

Pengawasan pada Masa Pemanfaatan Bangunan Gedung

Pasal 61
Pemerintah Daerah melakukan pengawasan pada masa
pemanfaatan Bang unan Gedung setelah SLF diterima
oleh Pemilik Bangunan Gedung atau Pengguna
Bangunan Gedung.
Dalam hal ditemukan pelanggaran pemanfaatan
Bangunan Gedung, Pemilik Bangunan Gedung atau

Pengguna Bangunan Gedung dikenakan  sanksi

administratif dan/atau sanksi | ain  sesuai  dengan
ketentuan peraturan perundang -undangan.
Pasal 62

Ketentuan mengenai:

a.

bagan tata cara penerbitan SLF untuk Bangunan Gedung

baru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 sampai
dengan Pasal 49;

bagan tata cara penerbitan SLF untuk Bangunan Gedung

yang sudah ada ( existing ) sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 50 sampai dengan Pasal 53,

bagan tata cara perpanjangan SLF sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 54 sampai dengan Pasal 58; dan

format  dokumen dalam proses penerbitan atau

perpanjangan SLF ,

tercantum dalam Lampiran IV yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

1)

Bagian Kedelapan

Jangka Waktu Penerbitan atau Perpanjangan SLF

Pasal 63
Penerbitan atau perpanjangan SLF merupakan proses
yang menjadi tanggung jawab Pemerintah Daerah
dilaksanakan d alam jangka waktu paling lama 3 (tiga)

hari kerja sejak dokumen Permohonan SLF diterima
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lengkap sampai dengan penerbitan atau perpanjangan
SLF.

(2) Dalam hal Permohonan SLF dikembalikan ke pada
pemohon, jangka waktu proses penerbitan atau

perpanjangan SLF dihit ung kembali dari awal.

Bagian Kesembilan
SLF Untuk Satu Kesatuan Sistem Bangunan Gedung Dan Untuk

Sebagian Bangunan Gedung

Pasal 64
SLF diberikan untuk satu kesatuan sistem Bangunan
Gedung, yang meliputi:
a. kesatuan arsitektur Bangunan Gedung;
b. kesatuan struktur da n konstruksi Bangunan Gedung;
dan

c. kesatuan utilitas/instalasi Bangunan Gedung.

Pasal 65
(1) SLF dapat diberikan untuk satu kesatuan sistem

Bangunan Gedung yang ada dalam suatu kawasan atau

kumpulan Bangunan Gedung yang meliputi:

a. Bangunan Gedung yang terpisah secara horisontal
dan masing -masing memiliki kesatuan sistem
Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 64 secara mandiri;

b. setiap unit Bangunan Gedung yang merupakan
bagian dari kumpulan Bangunan Gedung dalam 1
(satu) kavling/persil dengan kepemilikan yan g sama,;
dan/atau

c.  setiap unit Bangunan Gedung yang telah dinyatakan
Laik Fungsi sebagai bagian dari kumpulan
Bangunan Gedung yang dibangun secara kolektif
dalam suatu kawasan yang telah dilengkapi dengan

prasarana, sarana, dan utilitas/instalasi umum.
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Bagia n Kesepuluh
Dokumen SLF

Pasal 66

Pemilik Bangunan Gedung atau Pengguna Bangunan Gedung

yang

telah  menyelesaikan proses penerbitan atau

perpanjangan SLF memperoleh:

a.
b.

C.

1)

(2)

3)

(4)

dokumen SLF;
lampiran dokumen SLF; dan
label SLF.

Pasal 67
Dokumen SLF sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66
huruf a disahkan dan diterbitkan oleh perangkat daerah
penyelenggara Bangunan Gedung dan menyatakan
Bangunan Gedung Laik Fungsi.
Dokumen SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memuat informasi:
a. nomor SLF yang dapat dilengkapi dengan kode

digital;

b. nomor dan tanggal surat pernyataan kelaikan fungsi
Bangunan Gedung;
nama Bangunan Gedung;
jenis Bangunan Gedung;

fungsi Bangunan Gedung;

=~ ® a o

nomor bukti kepemilikan Bangunan Gedung;

nomor IMB;

=5 «Q

nama Pemilik;

I. lokasi Bangunan Gedung;

J- pernyataan Laik Fungsi; dan

k.  masa berlaku.

Nomor SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a
disusun dari serangkaian angka yang dapat
mengidentifikasi dokumen SLF sebagai penerbitan atau
perpanjangan yang telah dilakukan.

Dokumen SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disahkan oleh perangkat daerah  penyelenggara

Bangunan Gedung pada waktu penerbitan SLF dan



(5)

(1)

(2)

3)

(4)

()
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diganti pada setiap perpanjangan SLF, dimana dokumen
lama diserahkan kepada perangkat daerah penyelenggara
Bangunan Gedung

Dokumen SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
disimpan dalam bentuk salinan data fisik dan/atau data
digital oleh pemerintah kabupaten/kota atau pemerintah

provinsi untuk DKI Jakarta.

Pasal 68

Lampiran dokumen SLF sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 66 huruf b meliputi:

a. lembar pencatatan historis tanggal penerbitan atau
perpanjangan SLF;

b. lembar gambar rencana blok atau rencana tapak ;
dan

c. lembar daftar kelengkapan dokumen untuk
perpanjangan SLF.

Lembar pencatatan historis tanggal penerbitan atau

perpanjangan SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a memiliki ketentua  n:

a. dicatat nomor urut, tanggal dan nomor SLF sesuai
kronologi penerbitan atau perpanjangan SLF; dan

b. dicatat lingkup setiap SLF yang diterbitkan untuk
seluruh atau sebagian Bangunan Gedung.

Lembar gambar rencana blok atau rencana tapak

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b memiliki

ketentuan:

a. menunjukkan blok Bangunan Gedung atau bagian
Bangunan Gedung yang mendapatkan SLF ; dan

b. dibuat setiap proses perpanjangan SLF.

Lembar daftar kelengkapan dokumen untuk

perpanjangan SLF sebagaimana dimaksud pada ayat Q)

huruf ¢ berfungsi sebagai informasi untuk pengurusan

permohonan perpanjangan SLF

Lampiran Dokumen SLF sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) di terbitkan oleh perangkat daerah penyelenggara

Bangunan Gedung pada waktu penerbitan SLF dan
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diganti pada setiap  perpanjangan, dimana dokumen lama
diserahkan kepada perangkat daerah penyelenggara

Bangunan Gedung

Pasal 69

(1) Label SLF sebagaimana dimaksud dalam Pasal 66 hurufc
merupakan penanda yang disediakan oleh perangkat
daerah penyelenggara Bangunan Gedung bagi Bangunan
Gedung yang telah memiliki SLF.

(2) Label SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
bertujuan sebagai instrumen pengawasan pemanfaatan
Bangunan Gedung.

(3) Label SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
kepada Pemilk Bangunan Gedung atau Pengguna
Bangunan Ge dung bersamaan dengan dokumen SLF dan
lampiran dokumen SLF setelah menyelesaikan proses
Permohonan SLF.

(4) Label SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat:

a. logo/ikon SLF;

b. tanggal mulai berlaku SLF;

c. tanggal berakhirnya SLF; dan

d. batas okupansi Bangunan Ged ung.

(5) Selain ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (4),
label SLF dapat dilengkapi dengan kode digital.

(6) Label SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipasang
pada bagian muka sisi luar Bangunan Gedung yang
mudah dilihat penghuni, pengunjung dan/atau petu gas

pengawasan perangkat daerah sesuai kewenangannya.

Pasal 70
Ketentuan mengenai:
a. format dokumen SLF sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 67;
b. format lampiran dokumen SLF sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 68; dan
c. format label SLF sebagaimana dimaksud dalam Pasal 69 ,
tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.
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Bagian Kesebelas

Pengaturan Penyelenggaraan SLF di Daerah

Pasal 71
Ketentuan mengenai pendelegasian kewenangan penerbitan
atau perpanjangan SLF dan waktu pelaksanaan P emeriksaan
Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung diatur lebih lanjut oleh
Pemerintah Daerah dengan mengacu pada ketentuan dalam

Peraturan Menteri ini.

BAB V
PENDANAAN

Bagian Kesatu

Pendanaan dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah

Pasal 72
(1) Untuk  mendukung pelaksa naan penerbitan  dan
perpanjangan SLF , Pemerintah Daerah kabupaten/kota
atau Pemerintah Daerah provinsi untuk DKI Jakarta
mengalokasikan pendanaan dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah yang digunakan untuk:
a. biaya operasionalisasi pelayanan SLF meliput i: biaya
peralatan, biaya alat tulis kantor, biaya transportasi,
dan honor petugas pelayanan;
b. biaya pencetakan dokumen SLF meliputi: sampul
dokumen SLF, surat keterangan Bangunan Gedung
Laik Fungsi, lampiran, dan label SLF; dan
c. biaya Pemeriksaan Kelakkan F ungsi untuk
Bangunan Gedung rumah tinggal tunggal dan
rumah tinggal deret yang dimohonkan kepada
Perangkat Daerah Penyelenggara SLF.
(2) Perangkat Daerah Penyelenggara SLF memastikan
ketersediaan pendanaan dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah sebagaiman a dimaksud pada ayat (1)

melalui perencanaan, perhitungan, dan pengusulan
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dalam rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah.

Bagian Kedua
Pendanaan dari Pemilik Bangunan Gedung atau Pengguna

Bangunan Gedung

Pasal 73

(1) Pendanaan proses pra permohonan penerbitan dan
perpanjangan SLF merupakan tanggung jawab Pemilik
Bangunan Gedung atau Pengguna Bangunan Gedung.

(2) Pendanaan dari Pemilik Bangunan Gedung atau
Pengguna Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) digunakan  untuk:

a. biaya operasionalisasi Pemeriksa an Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung oleh penyedia jasa Pengkaji
Teknis yang ditugaskan oleh Pemilik Bangunan
Gedung atau Pengguna Bangunan Gedung sesuai
perjanjian tertulis ikatan hubungan kerja;

b. biaya perbaikan atau pengubahsuaian ( retrofitting )
Bangunan G edung sesuai rekomendasi Pemeriksaan
Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung; dan

c. biaya penyiapan kelengkapan dan/atau melengkapi
kelengkapan dokumen yang dibutuhkan untuk
Pemeriksaan Kelaikan Fungsi dan/atau Permohonan
SLF.

BAB VI
KETENTUAN LAIN

Pasal 74
(1) Pemerintah Dae rah memberikan informasi mengenai SLF
bersamaan dengan penyampaian informasi mengenai
persyaratan permohonan penerbitan IMB kepada
pemohon IMB.
(2) Pemohon IMB sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
harus melampirkan surat pernyataan akan melakukan

Permohonan SLF dalam permohonan IMB.
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(3) Format surat pernyataan akan melakukan Permohonan
SLF sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum
dalam Lampiran VI yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 75
Dalam hal Bangunan Gedung terbangun telah memil iki IMB
sebelum adanya ketentuan rencana tata ruang namun terjadi
ketidaksesuaian antara IMB dengan ketentuan rencana tata
ruang, Permohonan SLF dapat diproses oleh Perangkat
Daerah Penyelenggara SLF setelah mendapatkan persetujuan
dari perangkat daerah ya ng berwenang dalam urusan bidang

penataan ruang.

BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 76

Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku:

a. peraturan daerah dan peraturan kepala daerah yang
mengatur mengenai Pemeriksaan Kelaikan Fungsi dan
penyelenggaraan SLF harus men yesuaikan dengan
Peraturan Menteri ini dalam jangka waktu paling lama 1
(satu) tahun sejak tanggal diundangkan;

b. SLF yang dikeluarkan sebelum Peraturan Menteri ini
mulai berlaku, masih tetap berlaku hingga masa berlaku
SLF tersebut berakhir; dan

c. permohonan penerbitan atau perpanjangan SLF yang
telah diterima sebelum Peraturan Menteri ini mulai
berlaku, proses penerbitan atau perpanjangan SLF masih
tetap dilanjutkan berdasarkan Peraturan  Menteri
Pekerjaan Umum Nomor 25/PRT/M/2007 tentang

Pedoman Sertifikat La ik Fungsi Bangunan Gedung
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BAB VIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 77
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor 25/PRT/M/2007 tentang
Pedoman Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung , dicabut

dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 78
Peraturan Menteri ini  mulai berlaku sejak tanggal

diundangkan.
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Agar  setiap  orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 27 Desember 201 8

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

ttd

M. BASUKI HADIMULJONO

Diundangkan di Jakarta

pada tanggal 28 Desember 2018

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG -UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA

ttd

WIDODO EKATJAHJANA
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LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI  PEKERJAAN
UMUM DAN PERUMAHAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 27/PRT/M/2018

TENTANG

SERTIFIKAT LAIK FUNGSI

GEDUNG

BANGUNAN

FORMAT INSPEKSI BERKALA YANG DILAKUKAN OLEH PEMERINTAH
DAERAH PADA SAAT PELAKSANAAN KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG

A. Inspeksi Sederhana Pada Tahap Persiapan

1 |Matenal butiran atau buatan
alam, yang dipakai bersama-
sama dengan suatu media
pengikat untuk membentuk
suatu beton. Agregat dibagi
atas agregat halus (pasir) dan
agregat kasar (kenkil atau batu
h)

2 |Agregat halus, pasir alam
sebagai hasil disintegrasi alami
: batuan atau pasir yang

Pasi dinasilkan oleh industr
pemecah batu dan mempunyai
ukuran butir terbesar 5,0 mm

3 [Untuk elemen struktural

digunakan setara dengan
Semen Portland tipe 1.

4 |Agregat kasar, keriki sebagai
hasil disintegrasi alami dari

yang diperoleh dari industri i
Kerikil atau Batu Pecah pemecah batu dan mempunyai [=
ukuran butir antara 5 mm

yang baik

5 |Batu yang berukuran 25 cm
atau lebih

Batu Besar

o Sesual
o Tidak Sesuai

o Sesual
o Tidak Sesuai

- Sesuai
o Tidak Sesuai

sampai 40 mm dengan gradasi A

‘_A.' = Sesual
i |- Tidak Sesuai

o Sesual
8| Tidak Sesuai
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PEKERJAAN NO DESKRIPSI HASIL
i INSPEKSI
6 [Batu yang berukuran antara 15 |
sampai 20 cm
Batu Berukuran Sedang 5 ’?’exéauai
7 |Deformasi pada salah satu sisi
atau permukaan bata. Bata Sod
Kelengkungan Bata yang cacat tidak dapat = Sesuai :
o digunakan datam konstruksi o Tidak Sesuai
Bata yang
bagus

8 |Rancangan campuran beton
harus mengacu kepada
peraturan yang beriaku (1
Campuran Beton semen : 2 pasir : 3 kerkil : 0.5
air)

9 [Rancangan campuran mortar
harus mengacu kepada
peraturan yang beriaku (1
Campuran Mortar semen : 4 pasir : air
secukupnya)

10 [Kayu yang digunakan haruslah /K
berkualitas baik, keras, kesing,
berwama gelap, tidak ada retak
dan lurus

o Sesuai
o Tidak Sesuai

Kayu

11 [Memastikan tidak .
menggunakan bahan bangunan |
Tanpa Bahan yang berbahaya bagi
Bangunan Berbahaya kesehatan (misainya
penggunaan asbes, dil)

= Sesuai
o Tidak Sesuai

B. Inspeksi Sederhana Pada Tahap Stuktur Bawah
PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL

12 [Memastikan ukuran minimum - .
pondasi adatah tinggi 60 cm,
lebar bawah 60 cm, lebar atas
30 cm. Gunakan batu yang
keras/batu sungai yang keras

wm | Sesuai
o Tidak Sesuai

Pondasi

13 [Memastikan bahwa campuran
beton adalah 1: 4 (semen:

pasir dan air secukupnya) dan
menghasikan campuran yang

o Sesual
w | Tidak Sesuai
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PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL
INSPEKSI
baik
14 [Memastikan bahwa dimensi - =
minimum adalah 15 cm x 20
cm dengan 4 tulangan 20cm
memanjang. Diameter o Sesual
tulangan memanjang adalah - o Tidak Sesuai
10 mm yang ditempatkan
dengan sengkang diameter 8

mm jarak 15 cm.

15 |Sengkang harus dibengkokkan
Perangkaian Tutangan membentuk sudut 135°.

Balok Pengikat (Sloof) Panjang minimum kastan = Sesual
sengkang adalah 6 x D  Tidak Sesuai
(diamater tufangan sengkang)

(panjang tekukan min. 5 cm).
16 |Memastikan bahwa
pengangkuran balok pengikat [« e e
dan pondasi menggunakan AdSaObns ' |= Sesuai
tulangan diameter 10 mm. FROEARTSN o Tidak Sesuai
Jarak maksimum angkur e okl
adalah 1,0 m.
17 |Memastikan bekisting kuat dan
tidak bocor

18 |Memastikan bahwa selimut
beton adatah minimal 15 mm

Pengecoran Balok
Pengikat (Termasuk
Bexisting)

19 |Memastikan bahwa desain
campuran beton adalah
1:2:3(semen : pasir : kerikil)
+ Y air

20 [Memastikan bahwa campuran
beton yang dihasilkan baik dan

seragam

o Tidak Sesual
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C. Inspeksi Sederhana Pada Tahap Stuktur Atas
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PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL
INSPEKSI
21 [Memastikan bahwa dimensi
minimum adalah 15 cm x 15 . 4
cm dengan 4 tulangan 15 em
memanjang. Diameter o Sesuai
tulangan memanjang adalah = o Tidak Sesuai
10 mm yang ditempatkan
dengan sengkang diameter 8 15 cm
mm jarak 15 cm.
22 |Sengkang harus dibengkokkan
membentuk sudut 135°.
Panjang minimum kaitan = Sesual
sengkang adalah 6 x D > Tidak Sesuai
(diamater tufangan sengkang)
njang tekukan min. 5 cm).
) 23 |Balok pengikal/sioof dengan
Perangkaian Tutangan kolom, tulangan kolom
Kolom diteruskan dan dibengkokkan JE—
ke dalam balok pengiat/sioof et
dengan panjang lewatan min. i
40 D (diameter tulangan utama)
|atau 40 cm.
24 |Memastikan bahwa panjang
sambungan lewatan antara
kolom dan balok memaliki
panjang minimum 40 x D
(diameter tulangan) atau min. .
40 cm. o Sesual
- Tidak Sesuai
25 |Memastikan bekisting kuat dan
tidak bocor
o Sesuai
o Tidak Sesuai
26 [Memastikan bahwa selimut
Pengecoran Koiom beton adalah 15 mm
(Termasuk Bekisting) s 2
> Tidak Sesuai
27 |Memastikan bahwa desain
campuran beton adalah = Sesuai
1:2:3 (semen : pasir : kerikil) o Tidak Sesuai
+ % air
28 [Memastikan bahwa campuran |
beton yang dihasilkan baik dan -~ Sesuai
et = Tidak Sesuai
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PEKERJAAN NO DESKRIPS ILUSTRASI HASIL
INSPEKSI
29 [Memastikan bahwa campuran _
mortar adalah 1 4 {(semen : (\" + y @ cSesual
pasir) dan air secukupnya L A w e | Tidak Sesuai
30 [Memastikan bahwa campuran
Takaran Mortar mortar yang dihasikan baik
dan seragam - Sesuai
 Tudak Sesuai
31 [Memastikan bahwa pasangan —1 —
bata benar. Tebal lapisan — ———
mortar adalah 1,5 cm. ! —— l e
[ 1 1
I ] I ]
I ! | . 3 —
: | EEARCGmIn ] 15 Sesuai
1
Lapisan Bata T I ] |o Tidak Sesuai
fv g
Tebad Sar 1.5 cm
::v tegak bata
Dac tiap leps bats”
32 [Memastikan bahwa hubungan ooty
antara dinding dan kolom Sevep & lapie ota
benar. Baja tulangan harus ¥ - Bege baja @ § mem
diangkur seiap 6 lapisan bata e Tuangan Utama
sepan}ang 40cm. baja ® 10 mm
Angkur Pengekang Parstoran anghis sesap 6 o beta oSesu
o Tidak Sesuai
dengan Kalom
D. Inspeksi Sederhana Pada Tahap Stuktur Atap
PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL
INSPEKSI
33 [Memastikan bahwa dmensi
minimum adalah 12 cm x 15¢cm
dengan 4 tulangan memanjang. =S ¢
Diameter tulangan memanjang e Tidak Sesuai
adalah 10 mm yang = -
Perangkaian Tuiangan ditempatkan dengan sengkang
Balok Ring diameter 8 mm jarak 15 cm.
34 |Sengkang harus dibengkokkan
membentuk sudut 135°, Srwi
Panjang minimum kaitan " T | peniens o Sesual
sengkang adalah 6 x D 1357, P ke < om | TdaK Sesuai
(diamater fulangan sengkang) £=
atau minimum 5 cm.
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PEKERJAAN NO DESKRIPSI HASIL
_ INSPEKSI
35 [Memastikan bahwa hubungan
antara elemen struktur utama A
(baja tulangan diperpanjang ke D %ﬁ&"s%uai
dalam balok ring/kefiing =
minimum 40 cm)
36 [Memastikan {erdapat panjang
sambungan lewatan
menghubungkan balok o Sesuai
ring/keiling dan kolom o Tidak Sesuai
37 |Memastikan bekisting kuat dan
tidak bocor
o Sesual
> Tidak Sesuai
38 [Memastikan bahwa selimut
beton adaiah 10 mm
Pengecoran Balok o Sesuai
Ring (Termasuk o Tidak Sesuai
Bexisting)
39 [Memastikan bahwa desain
campuran befon adalah 1:2:3
(semen : pasir : kerikil) + % air
40 [Memastikan bahwa campuran
beton yang dihasilkan baik dan - Sesuai
Seragam > Tidak Sesuai
41 |Panjang minimum
perpanjangan adalah 40 x D
Pavmg Lo el org) s
mbungan : o uai
42 [Memastikan bahwa ukuran
minimum kuda-kuda beton c
adalah 12 cm x 15 cm (sama C?&“sﬁ :
dengan balok ring), seimut e -
beton 10 mm
43 [Memastikan bahwa panjang
Gunung-Gunung angkur kolom kuda-kuda beton
(Perangkaian adalah 40 cm setiap 6 lapisan
Tuiangan) bata gunung-gunung.
Memastikan bahwa kuda-kuda \ |- Sesuai
beton menggunakan tuiangan - Tudak Sesuai
baja diameter 10 mm.
Panjang lewatan antara balok
dan kolom adalah 40 x
diameter tulangan atau 40 cm.
44 |Memastikan bahwa kuda-kuda
kayu diangkur ke kolom/balok
ring menggunakan tulangan o Sesua
O e baja diameter 10 mm. - Tidak Sesuai
Angin
45 Memastican bahwa ukuran S
minimum kuda-kuda kayu 8 cm = Tidak Sesuai

x 12cm
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PEKERJAAN NO DESKRIPSI HASIL
INSPEKSI
46 |[Memastikan bahwa katan
angin adalah kayu dengan
ukuran minimum 6cm x 12 cm
= Sesual
o Tidak Sesuai
47 |Memastikan kualitas kayu
untuk kuda-kuda dan ikatan )
angin adalah kualitas yang cSesual
baik. o Tidak Sesual
E. Inspeksi Sederhana Pada Aspek Kesehatan
PEKERJAAN NO DESKRIPSI ILUSTRASI HASIL
INSPEKSI
48 |Memastikan jarak tangki septik
dengan sumber air méinum dan 10 Meter
Jarak Tangki Septik sumur minimal 10 meter. .

dengan Sumber Air Apabila tidak dimungkinkan

minum dari sumur karena keterbatasan luas
tanah, maka digunakan tangki
septik biofilter.

49 [Memastikan luas ventiasi

(bukaan) minimal 10% dari luas

ruang. / . .
“~ aml

-_— o Sesuai
o Tidak Sesuai

i)

Luas ventiasi

-
o
-

e

MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA,

ttd

M. BASUKI HADIMULJONO
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LAMPIRAN I
PERATURAN MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN
PERUMAHAN RAKYAT

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 27/PRT/M/2018

TENTANG

SERTIFIKAT LAIK FUNGSI BANGUNAN GEDUNG

PEMERIKSAAN KELAIKAN FUNGSI BANGUNAN GEDUNG

A. Bagan Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung Baru Yang Dilakukan Oleh Penyedia Jasa Pengawas
Konstruksi atau Manajemen Konstruksi

-

Proses Penyusunan
Kmmm Proses Analiss anEvalussi  — Laporan Pemersaan. — h:;m i
oo e kesesuaian spesifkasidan mutu Kelaikan Fungsi Berhallan G
wﬂzanaanukumm pela!{sanaan Konstruksi terhadap rencana Dafarsimak hsi e
'mwmn Hﬂlﬁdﬁﬂm ) WmmFm
. o Menghaj hesesuaian gambar fetbangun Penyesuaian Perbalkan

pcoumen B dan e HAp—— Bangunan Gedng B
.WWLM e Bl
——— instansi erkaittelah diaksanakan Tk Perbalkan BG
i o * Menghaji kesesuaian penqujian material Sesyal Dengan

i L lerhadap spesifikasi iekmis Rekomendasi
s Bsg § cOMRSONNY) e ey o s con
- conmisioni hadp e
P dokumen kan e o mengha hesesugn manca OP hatep
i safus Kepemikan | | secasiteiis
tanah
bk sats epemilkan

BG
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B. Format Surat Permohonan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
Rumah Tinggal Tunggal atau Rumah Tinggal Deret

KOP SURAT

SURAT PERMOHONAN PEMERIKSAAN
HELATKEAN FUNGSI BANGUNAN GEDUNG
Kepada Yth.
Kepala DNnas .......oooocvimiienns

di tempat,

Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini selaku Pemohon Bangunan Gedung:

Nama

Nomor ldentitas
Alamat

Telepon

Email

Bersamaan dengan ini mengajukan permohonan Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan
Gedung atas:

1} Nama bangunan

2) Alamat bangunan

3) Posisi koordinat

4) Fungsi bangunan

3) Klasifikasi kompleksitas
6) Ketinggian bangunan

7) Jumlah lantai bangunan
8) Luas lantai bangunan
9) Jumlah basemen

10) Luas lantai basemen
11) Luas tanah

Disertakan lampiran dokumen yang dibutuhkan untuk Pemeriksaan Kelaikan Fungsi
Bangunan Gedung sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Demikian surat permohonan ini diajukan untuk dapat diproses sesuai ketentuan yang
berlaku. Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Kabupaten/Kota ........ . tanggal bulan tahun
Pemohon
feeed}

(nama jelas)
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C. Contoh Format Hasil Pengetesan dan Pengujian (Testing and Commissioning) dalam Bentuk Daftar Simak

CONTOH
Loga User Logo Fengguna jasa Logo Konsultan Logo Konsultan Loga Kontraktar
Perencana Pengawas Pelaksana
DAFTAR SIMAK HASIL PENGETESAN DAN PENGUJIAN [TESTING AND COMMIS SIONING)
Pekerjaan Kontraktor
Pengawas/MK
Lokasi Perencana
Kontrak Keterangan ‘Belum Dikerfakaan
Add Kontrak B = Belum Selesal Dikerjakan
€ = Selesal Dikerfakan
D = (HasH Testing Commmissioning}
CEKLIST PELAKSANAAN
NG URAIAMN PEKERIAAN SAT waL KETERANGAN
A B c o
1 2 2 4 3 ] 7 3 5
I |Ilem Pekerjaan
1_|sub ttem Pekerjaan
Sub sub Item Pekerjaan
Sub sub Item Pekerjaan
Sub sub Item Pekerjaan
_dst
1l_Jitem Pekerjaan
1 _|5ub ltem Pekerjaan
Sub sub Item Pekerjaan
Sub sub Item Pekerjaan
Sub sub Item Pekerjaan
st
Diperikss dan Disetujul cleh: Diperiksa dan Disstujul ceh .
Korsultan Perencans Konsultan Pengawas Diajukan cleh
......................................... Kontraktor Pelaksana,
e,
Team Leader Tesm Leader Project Manager

D. Bagan Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung Baru berupa Rumah Tinggal Tunggal dan Rumah Tinggal
Deret Yang Dilakukan Oleh Tim Teknis Perangkat Daerah Penyelenggara SLF

Proses Pemeriksaan | Proses Pemeriksaan| 55—
@ Kelengkapan — Kondisi Bangunan — Pme;m:;’ dan
Dokumen Gedung R 2 =
o dokumen IMB dan Bl pelaksanaan
¥ g isi fakiual 2

lampiran rencana teknis. | I konstruksi Bangunan
BG Eaasiiakes kondisl Gedung dengan

» surat pemyataan ki dengans persyaratan pokok
konstruksi telah selesai e o tahan gempa dan

/e surat permohonan Ilwu uda‘ lanmm T spesifikasi teknis
Pemeriksaan Kelaikan erbancam dafsm dokurien
Fungsi rencana teknis

» hasil i T o mengkaji kesesuaian
sefiap tahap kondisi faktual dengan
pelaksanaan konstruksi Hasil Inspeksi dokumen rencara
Bangunan Gedung Berkala teknis dalam IMB

lo dokusmen stalus dan/atau gambar
kepemilikan tanah L — | terbangun

» dokumen status
kepemilikan BG
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E. Bagan Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung yang Sudah Ada (Existing) berupa Rumah Tinggal Tunggal

-74-

dan Rumah Tinggal Deret yang Telah Memiliki IMB Untuk Penerbitan SLF

Pengubahsusian

Kondisi 1: hasil pemeriksaan menyatakan bahwa as-built drawings fidak
sesuai dengan IMB namun kondisi BG dinyatakan telah
memenuhi persyaratan teknis.

Kondisi 2- hasil pemeriksaan menyatakan bahwa as-built drawings sesuai
dengan IMB namun kondisi BG memerukan pemeliharaan dan
perawatan terhadap kerusakan ringan.

Proses Pemeriksaan| | Proses Pemeriksaan | [proges Analisis dan| | proses
((Mulai )— " Kelengkapan |, Kesesusian Antar Evaluasi Posyesien
Dokumen e Im
1.dokumen gambar 1. Mengkaji &
terbangun (as-built [ESHN IS kesesuaian as- Pu_rmkmn .
) 1.  pengisian daftar buit drawings Kelaikan Fungsi
2.dokumen IMB dan ek pomcris s dengan IMB dan
T kondisi bangunan persyaratan teknis | | Dafar simak hasil
teknis BG gedung BG. Pemeriksaan Kelaikan
3.surat per 2. 2. mengkaji Fungsi Bangunan
pemeriksaan kelaikan jpersyaratan tata kesesuaian kondisi Gedung
fungsi bangunan faktual dengan
4 dokumen status hak | (3. Pemeriksaan dokumen rencana
atas tanah |persyaratan teknis dalam IMB
5.dokumen status keandalan dan/atau gambar
kepemilikan BG Bangunan Gedung terbangun

—

Pemeliharaan dan

F. Bagan Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung yang Sudah Ada (Existing) berupa Rumah Tinggal Tunggal

dan Rumah Tinggal Deret yang Belum Memiliki IMB Untuk Penerbitan SLF

Proses Analisis dan
Evaluasi

1. Mengkaji

Kondisi: hasil pemeriksaan menyatakan bahwa BG
fidak sesuai dengan as-buit drawings
namun kondisi BG dinyatakan telah

gambar terbangun
as-built drawings
dengan KRK dan
persyaratan teknis
BG.

2. mengkaji
kesesuaian kondisi|
faktual dengan
gambar terbangun
(as-built drawings)

Verifikasi Perbaikan

L] memenuhi persyaratan teknis.
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G. Bagan Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung yang Sudah Ada (Existing) berupa Rumah Tinggal Tunggal
dan Rumah Tinggal Deret untuk Perpanjangan SLF

Proses Pemeriksaan | |proses Analisis dan| | Proses Penyusunan
Kesesuaian Antara ™ Evaluasi ™| Laporan Pemeriksaan
= Kelaikan Fungsi
dengan IMB dan Kondisi| | 1. Mengkaji Daftar simak hasd
B = buit m' . Pemeriksaan Kelaikan
wings
- pengisian daftar dengan SLF Fungsi W
simak pemeriksaan terdahulu dan —_—
kondisi Bangunan persyaratan teknis
" Gedung BG.
- pemeriksaan 2. mengkaji
o ial kesesuaian kondisi
5 bangunan faktual dengan
| pomoiksaan dokumen rencana
Pe"’":" teknis dalam SLF
keandal terdahulu dan/atau
Bangunan Gedung gambar terbangun
(as-built drawings)

Kondisi 1: hasil pemerksaan menyatakan bahwa as-built drawings tidak
sesuai dengan SLF terdahulu namun kondisi BG
y telah i teknis.

Kondisi 2: hasil pemeriksaan menyatakan bahwa as-built drawings sesuai
dengan SLF terdahulu namun kondisi BG memeriukan
dan terhadap fingan.

H. Bagan Tata Cara Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung yang Sudah Ada (Existing) berupa Rumah Tinggal Tunggal
dan Rumah Tinggal Deret Pascabencana

| Verifiasi perbaikan I._
S
Penyusunan laporan
kondisi Bm'l:ll Laporan pemeriksaan i i
g Gedung terhadap Tidak o (SR
‘Dapat dimanfaatkan awal dan rekomendasi BG penyesuaian BG dan | [ pore o
up:m“ keselamatan sementara? Bdak dapat dimafaatkan pengajuan BG
dapat sementara permohonan
dimanfaatkan Ya perubahan IMB
Laporan hasil Peyusunan laporan
pemeriksaan awal dan Ya hasil pemeriksaan Pemeliharaan dan
rekomendasi danrekomendasi 4 ey
kepada pemilik bangunan i P L
+
Pemeriksaan kondisi Ya ::iwm laporan
bangunan gedung Kondisi i pemeriksaan
i Tidak pengajuan
my::::;z:’: Lo Laik permohonan IMB
v
Proses Analisis dan
Evaluasi hasil Ya
pemeriksaan lanjutan
Kondisi 1: hasd pemeriksaan menyatakan bahwa as-built drawings tidak
sesuai dengan IMB terdahulu namun kondisi BG dinyatakan Surat
telah memenuhi persyaratan feknis.
Kondisi 2 hasi pemeriksaan menyatakan bahwa as-builf drawings sesuai
dengan IMB terdahulu namun kondisi BG memeriukan Funasi
i dan terhadap ringan.
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I. Matriks Pemeriksaan Kelengkapan Dokumen Menurut Penggolongan

Bangunan Gedung

PR PENGGOLONGAN BG
I Tdk Tdk
e oo, Sederhana | Sederhana| Sederhana|Sederhanal
B 1Lt 2Lt / Khusus | / Khusus
T sd. 5l >510t
\‘-_

I DOKUMEN ADMINISTRATIF BANGUNAN GEDUNG

A Dokumen Kepemilikan Tanah

1 Surat Bukti Status Hak Atas Tanah v v v v
atau Surat Perjanjian Pemanfaatan
Tanah
2 Data Kondisi Atau Situasi Tanah v v v v
3 Surat Pernyataan Bahwa Tanah v v v v

Tidak Dalam Status Sengketa

B Data Pemilik Bangunan Gedung Atau v v v v
Surat Bukti Kepemilikan Bangunan
Gedung

C Dokumen: v v v v
« IMB

e SLF terdahulu bila perpanjangan
¢ KRK bila belum memiliki IMB
D Rencana Teknis Bangunan Gedung

1 Rencana Teknis Sederhana Dengan v - - -
Informasi Yang Lengkap

LS]

Rencana Teknis Arsitektur
Bangunan Gedung

a Gambar Situasi Atau Rencana - v v v
Tapak

b Gambar Denah - v v v

¢ Gambar Tampak - v v v

d Gambar Potongan - v v v

¢ Gambar Detail Arsitektur - - v v

f Spesifikasi Umum Perampungan - - v v

Bangunan Gedung

3 Rencana Teknis Struktur Bangunan

Gedung

a Perhitungan Struktur - - v v
b Hasil Penyeclidikan Tanah - - v v
¢ Gambar Rencana Pondasi - v v v

Termasuk Detailnya

d Rencana Basemen Termasuk - - v v
Detailnya (jika ada)

¢ Gambar Rencana Kolom, Balok, - v v v
Plat Dan Detailnya
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e PENGGOLONGAN BG
T Telk Tk
H"“'--u,_._h Sederhana | Sederhana| Sederhana| Sederhanal
T 1Lt 20k / Khusus | / Khusus
T sd St > 5 It
ASPEK PEMERIHKSAAN M“'"'h-.____
f Gambar Rencana Rangka Atap, - . . +

Penutup, Dan Detailnya

E Spesifikasi Umum Struktur - - B B
h Spesifikasi Khusus - - o +
i Analisis Model Komputer - - ¥ +

4 Rencana Teknis Utilitas/ instalasi
Bangunan Gedung

a Perhitungan Utilitas finstalasi - - v -

b Perhitungan Tingkat Kebisingan - - ¥ B
B Getaran

¢ Gambar Sistem Sanitasi - v v -

d Gambar Sistem Pengelolaan Air - B . -

Hujan Dan Drainase

e Gambar Sistem Instalasi Listrik - ol v ~

f Gambar Sistem Proteksi - - v v
Kebakaran

g Gambar Sistem - - v v

Penghawaan/ Ventilasi

h Gambar Sistem Transportasi - - ul v
Vertikal
i Gambar Sistem Komunikasi - - ul v

Intern Dan Ekstern

j Gambar Sistem = = v '
Penangkal / Proteksi Petir

k Spesifikasi Umum - . ¥ B
Utilitas/instalasi Bangunan
Gedung
5 Rencana Teknis Tata Ruang Luar - - . -

Bangunan Gedung

II DOKUMEN PELAKSANAAN KONSTRUKSI BANGUNAN GEDUNG

A Gambar Sesuai Terbangun [As-Built
Dirawings)

1 Gambar Terbangun Sesuai Rencana v ul -
Teknis bila tidak ada perubahan
dalam pelaksanaan konstruksi)
atau Rencana Terbangun
Sederhana Dengan Informasi
Lengkap (bila ada perubahan saat
pelaksanaan konstruksi)

2 Gambar Terbangun Arsitektur - - o o

3 Gambar Terbangun Struktur - - ul +
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T FENGGOLONGAN BG
e Telk Tk
""'--u,____ Sederhana | Sederhana| Sederhana] Sederhanal
e I Lt 2 Lt [ Khusus | / Khusus
T s.d. 5t = 5 It
|JASPEE PEMERIKSAAN 5.5""--5_%
4 Gambar Terpasang - - . +

Utilitas/instalasi /Instalasi

5 Gambar Terbangun Tata Ruang - - v o
Luar

B Dokumen Pendukung Lainnya

1 Dokumentasi Setiap Tahap v ul ul +
Pelaksanaan Konstruksi Bangunan
Gedung
2 Laporan Inspeksi Berkala s & & +
Pelaksanaan Konstruksi Bangunan
Gedung
3 Dokumen Ikatan Kerja - - . +
4 Laporan Pengawasan Konstruksi - - & +

Bangunan Gedung

5 Rekomendasi Teknis Dari Perangkat - - . +
Dacrah Terkait

& Manual Pengoperasian, - - W o
Pemeliharaan Dan Perawatan

7 Hasil Pengetesan Dan Pengujian - - v o
8 Hasil Pengujian Material Dan - - ul +
Lainnya

I DOKUMEN PEMELIHARAAN DAN PFERAWATAN BANGUNAN GEDUNG

1 Laporan Pemeriksaan Berkala - - v +
Bangunan Gedung

2 Laporan Pengetesan Dan Pengujian - - v +

3 Laporan Hasil Perbaikan Dan/Atau - - v v
Penggantian Peralatan Dan
Perlengkapan
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J. Matriks Pemeriksaan Kondisi Bangunan Gedung Menurut Penggolongan

Bangunan Gedung

T i FPENGGOLONGAN BG
T Tk ol
T Sederhana| SeAeThaNa oo rh qn g | Federhana/
T 1Lt o |Khusus s.d. Khusus
H Il = 5t

ASPEEK PEMERIESAAN

I PEMERIESAAN PERSYARATAN TATA BANGUNAN

A Pemeriksaan Persyaratan Peruntukan Bangunan Gedung

1 Fungsi Bangunan Gedung ¥ ¥ ¥ +
2 Pemanfaatan Ruang Dalam Bangunan Gedung E E B B
3 Pemanfaatan Ruang Luar Bangunan Gedung d d ¥ «

B Pemeriksaan Persyaratan Intensitas Bangunan Gedung

1 Luas Lantai Dasar Bangunan Gedung B v v v
2 Luas Dasar Basemen - = ¥ F
3 Luas Total Lantai Bangunan Gedung - v v ¥
4 Jumlah Lantai Bangunan Gedung - ¥ v v
3 Jumlah Lantai Basemen - = ¥ o
6 Ketinggian Bangunan Gedung i W ¥ IS
T Luas Daerah Hijau Dalam Persil v v ¥ ¥
8 Jarak Sempadan Bangunan Gedung v v v v
9 Jarak Bangunan Gedung Dengan Batas Persil + + “ L
10 Jarak Antar Bangunan Gedung L v ¥ v

C Pemeriksaan Persyaratan Arsitekitur Bangunan Gedung

"1 Pemeriksaan Penampilan Bangunan Gedung

a Bentuk Bangunan Gedung v " ¥ o
b Bentuk Denah Bangunan Gedung K + o -
c Tampak Bangunan v v v B
d Bentuk dan Penutup Atap Bangunan Gedung d d v ki
e Profil, Detail, Material Maupun Warna + + “ L
Bangunan
f Batas Fisik Atau Pagar Pekarangan ¥ ¥ ¥ L
E Kulit Atau Selubung Bangunan B v N v

2 Pemeriksaan Tata Ruang-Dalam Bangunan Gedung

a Kebutuhan Ruang Utama v v v ¥
b Bidang-Bidang Dinding ¥ ¥ v ¥
¢ Dinding-Dinding Penyekat B v N v

d Pintu/Jendela ¥ ¥ v g
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k Pencahayaan Ruang Luar Bangunan Gedung ¥

PENGGOLONGAN BG
I — Telk Tk
H Sederhana) Sederhana) e jerhana/ Se;i:j;‘:;"f
I Lt 2 Lt Khusus s.d. :
T L "
ASPEK PEMERIESAAN

¢ Tinggi Ruang ¥ o v o

f Tinggl Lantai Dasar v B ¥ B

E Ruang Rongga Atap ¥ v v I

h Penutup Lantai ¥ ¥ o o

i Penutup Langit-Langit ¥ - - F

3 Pemeriksaan Keseimbangan, Keserasian dan Keselarasan Dengan Lingkungan

a Tinggi (Peil) Pekarangan v v “ B

b Fuang Terbuka Hijau Pekarangan L v ¥ v

¢ Pemanfaatan Ruang Sempadan Bangunan + + “ L

d Daerah Hijau Bangunan v v ¥ v

¢ Tata Tanaman v v v v

f Tata Perkerasan Pekarangan B ¥ N ¥

g Sirkulasi Manusia dan Kendaraan B v v -

h Jalur Utama Pedestrian ¥ ¥

i Perabot Lansckap |Landscape Furniture) u u ¥ v

j Pertandaan |Signoge] v o
¥ ¥ -

D Pemeriksaan Persyaratan Pengendalian Dampak Lingkungan

A Pemeriksaan Persyaratan Heselamatan Bangunan Gedung

"1 Pemeriksaan Sistem Struktur Bangunan Gedung

II FEMERIESAAN PERSYARATAN KEANDALAN BANGUNAN GEDUNG

a Pondasi ¥ ¥ « ¥
b Kolom ¥ ¥ v ¥
c Balok Lantai b b v v
d Pelat Lantai ¥ L v
¢ Rangka Atap v v v v
f Basemen v ¥
g Komponen Stuktur Lainnya, Diantaranya Yaitu “ L

Dinding Pemikul dan Penahan Geser [Bearing

and Shear Wall), Pengalou [Bracing)], dan /atau

Peredam |Damperj

2 Pemeriksaan Sistem Proteksi bahaya kebakaran

v v

a Sistemn Proteksi Pasif, Yaitu Konstruksi Tahan
Api, Fintu dan Jendela Tahan Api, Bahan
Pelapis Interior Tahan Api, Perlengkapan dan
Perabot Tahan Api, Penghalang Api, Partisi
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A Sumber Air Bersih/Minum |

FPENGGOLONGAN BG
T Telk il
o —_ Sederhana| Federhana| e gerh gpg | Sederhana,
pa 1Lt 2 1t Khusus .| Khusus
s 5t > 5
IASFEK FEMERIESAAN
Penghalang Asap, Penghalang Asap, dan Atrium
b Sistemn Proteksi Aktif, Yaitu Sistem Pipa Tegak, v ¥
Sistemn Springkler Otomatik, Pompa Pemadam
Kebakaran, Ketersediaan Air, Alat Pemadam Api
Ringan, Sistem Deteksi Kebakaran, Sistem
Alarm Kebakaran, Sistem Komunikasi Darurat,
Serta Ventilasi Mekanik dan Sistem Pengendali
Asap
c Sistem Evakuasi Darurat, Yaitu Tangga B B
Kebakaran, Pintu Kebakaran, Bukaan
Penyelamatan, Lif Kebakaran, Penerangan
Darurat , Tanda Petunjuk Arah Kelouar,
Peralatan Pendukung Lainnya
d Sistem Manajemen Proteksi, Yaitu Unit ¥ B
Manajemen Kebakaran, Organisasi Proteksi
Kebakaran, Tata Laksana Operasional, dan
Sumber Daya Manusia (untuk BG Lama)
" 3 Pemeriksaan Sistem Penangkal Petir
a Sistem Kepala Penanghkal Petir + “ L
b Sistem Hantaran Penangkal Petir d v ki
¢ Sistem Pembumian « v v
"4 Pemeriksaan Sistem Instalasi Listrik
a Sumber Listrik v v L v
b Panel Listrik ¥ ¥ ¥ ¥
c Instalasi Listrik ¥ ¥ v v
d Bistem Pembumian b b v v
3 Pemeriksaan Sistem Pengamanan Bencana Untuk BG yang memiliki L
Bahan Peledak kebutuhan pengamanan tinggi
B Pemeriksaan Persyaratan Hesehatan Bangunan Gedung
1 Pemeriksaan Sistem Penghawaan
a Ventilasi Alami dan/atau Mekanik u u ¥ v
b Sistem Pengkondisian Udara v v
c Kadar Karbonmonoksida dan Karbondioksida L v
2 Pemeriksaan Sistem Pencahayaan
A Pencahayaan Alami v v v v
b Pencahayaan Buatan/ Artifisial v v ¥ ¥
¢ Tingkat Luminansi ¥ L
"3 Pemeriksaan Sistem Penyediaan Air Bersih /Minum
o o v o
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PENGGOLONGAN BG
T Tk e
- — Sederhana| Sederhana| oo gery oy Se;i:j;‘:;“’
e I Lt 2 Lt Hh::s_.:es 5.d. :
— o St =5l
IASFEK FEMERIESAAN
b Sistem Distribusi Air Bersih/Minum ¥ ¥ ¥ +
c Kualitas Air Bersih/Minum v v ¥ v
d Debit Air Bersih /Minum v ¥
" 4 Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Air Kotor danfatau Air Limbah |Black Water
A Peralatan Saniter dan Instalasi Inlet B B v v
b Sistem Jaringan Pembuangan Air Kotor v v v v
danfatau Air Limbah
c Sistem Penampungan dan Pengolahan Air Kotor v v v v
dan fatau Air Limbah
5 Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Kotoran dan Sampah
A Inlet Pembuangan Kotoran dan Sampah ¥ ¥
b Penampungan Sementara Kotoran dan Sampah ¥ ¥ ¥ L
Dalam Persil
c Pengolahan Kotoran dan Sampah Dalam Persil ¥ L
"6 Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Air Hujan |Grey Water]
A Sistem Penangkap Air Hujan, termasuk talang d d v ki
b Sistem Penyaluran Air Hujan, termasuk pipa u u ¥ v
tegak dan drainase persil
c Sistem Penampungan, Pengolahan, Peresapan u u ¥ v
danfatau Pembuangan Air Hujan
"7 Pemeriksaan Penggunaan Bahan Bangunan Gedung
A Kandungan Bahan Berbahaya/Beracun ¥ ¥ ¥ +
b Efek Silau dan Pantulan v v L v
c Efck Peningkatan Suhu « «
8 Sistem Gas Medik -
C Pemeriksaan Persyaratan Henyamanan Bangunan Gedung
"1 Pemeriksaan Ruang Gerak Dalam Bangunan Gedung
a Fungsi Ruang B B ¥ B
b Jumlah Pengguna ¥ ¥ v v
c Kapasitas dan Tata Letak Perabot v v
d Aksesibilitas Ruang ¥ L
2 Pemeriksaan Kondisi Udara Dalam Ruang
A Temperatur Dalam Ruang v v v v
b Kelembapan Dalam Ruang + + “ L
"3 Pemeriksaan Pandangan Dari dan Ke Dalam Bangunan Gedung
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PENGGOLONGAN BG
H Tdk Tdk
,___q_h Sederhana| SederMana{ g, jorhana, Sezi:i‘:zﬂf
1Lt 3 Lt Khusus s.d. :
T b >50t
ASPEK PEMERIESAAN

a Pandangan Dari Dalam Setiap Ruang Ke Luar ¥ ¥ ¥ L
Bangunan

b Pandangan Dari Luar Bangunan Ke Dalam B B ¥ B
Setiap Ruang

4 Pemeriksaan Kondisi Getaran dan Kebisingan Dalam Bangunan Gedung
a Tingkat Getaran Dalam Bangunan Gedung - - v ¥
b Tingkat Kebisingan Dalam Bangunan Gedung - - ¥ v
D Pemeriksaan Persyaratan Kemudahan Bangunan Gedung
1 Pemeriksaan Sarana Hubungan Horisontal Antarruang / Antarbangunan

a Jumlah, Ukuran dan Arah Bukaan Pintu B B v v

b Fungsi dan Ukuran Koridor Serta Jumlah - - v v
Pengguna

c Sistem Ban Berjalan | Travelator - - - -

"2 Pemeriksaan Sarana Hubungan Vertikal Antarlantai

a Lebar, Tinggi dan Railing Tangga - ¥ ¥ L

b Lebar dan Kemiringan Ram - - v v

¢ Sistem Lif - - - ¥

d Sistem Eskalator - - - -

"3 Pemeriksaan Kelengkapan Prasarana dan Sarana Pemanfaatan Bangunan Gedung

a Toilet

b Fasilitas Parkir

c Ruang [badah

o [isany Lakia o Sesuai Ketentuan Peraturan Perundangan-

e Ruang Ganti Undangan

f Tempat Sampah

g Sistem Komunikasi

h Bistem Informasi

i Kelengkapan lainnya

K. Contoh Daftar Simak Hasil Pemeriksaan Kelaikan Fungsi Bangunan Gedung
Baru Oleh Penyedia Jasa Pengawas Konstruksi atau Manajemen Konstruksi
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K.1. PEMERIKSAAN PERSYARATAN TATA BANGUNAN GEDUNG

K.1.1. Pemeriksaan Persyaratan Peruntukan Bangunan Gedung

1.

5]

Fungsi Bangunan Gedung

2018, No.1757

Pengamatan Visuwal

Pemeriksaan Kesesuainn Kondisi Faktwal

Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun

Keterangan

Hasil: ...

Sesuini Tidak Sesumi, yaitu ..

Pemanfaatan Setiap Ruang Dalam Bangunan Gedung

Sampel Ruang

Pengamatan

Pemenksaan Kesesuaian Kondisi Falktual

Keterangan

Dialam Ee-... Wisuzal Dengan Rencana Teknis Dan Goambar
Terbangun
1 Hasil Besuni Tidak Sesuai, yadtu ..
2 Hasil Sesuini Tidak Sesumi, yaitu ..
3 Hasil Sesuni Tidak Sesuai, yastu ..
dst Hasil Sesuai Tidak Sesuai, yaitu ..

Pemanfaatan Ruang Luar Pada Persil Bangunan Gedung

Sampe]l Fuang | Pengamatan | Pemeriksaon Kesesuaian Kondisi Faktwal Keterangan
Lusar Ke-... Wisual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbamgun
1 Hasil: _.. Sesuwai Tidak Sesuni, yarha ..
a Hasil: _.. Sesuwai Tidak Sesunai, yaitu ...
3 Hasil: ... Sesuwal Tidak Sesunai, yaitu ...
dist Hasil: _.. Sesuwai Tidak Sesuni, yaitu ...

K.1.2. Pemeriksaan Persyaratan Intensitas Bangunan Gedung

1.

5]

Luas Lantai Dasar Bangunan

Pengukuran Kondisi Faktual

Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual

Dengan Bencana Teknis Dan Gambar
Terbangun

Keterangan

Hasil: ....m32

Sesunl Tidak Sesuai, yastu ..

Luas Dasar Basemen
Pengukuran Eondisi Faktual

Pemeriksann Kesesuaian Kondisi
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

Keterangan

Hasil: .... m2

Sesuai Tidak Sesuai, yaitu ...

Luas Total Lantai Bangun

A

Pengukuran Kondisi Faktwal Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Hasil: .... m2 Sesuai Tidak Sesuai, yaitu ...
Jumlah Lantai Bangunan
Pengukuran Kondisi Faktwal Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan

Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terhamgumn

Hasil: ... Lantai

Sesual Tedak Sesuad, yarhua ...

Jumlah Lantai Basemen
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Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

Keterangan

Hasil: ... Lantai Sesuai

Tedak Seswai, ymitw ...

6. HKetinggian Bangunan

Faktual

Pengukuran Kondisi Faktuwal Pemerksaan Kesesuaian Kondisi

Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

Keterangan

Hasil: ... Meter Sexyiai

Tidak Sesumi, yaitu ...

7. Luas Daerah Hijau Dalam Persil

Faktueal

Pengukuran Eondisi Faktual Pemenksaan Kesesuaian Kondis:

Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

Eeterangan

Hasil: .... m2 Sesuai

Tidak Sesuai, yaitu ..

8. Jarak Sempadan Jalan/Sungai/PantaifDanau/Rel Kereta Api/Jalur Tegangan Tinggi

Komponen Pengulouran Pemeriksaan Kesesuaion Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Jarak Sempadan Jalan  |Hasil: ... Sesuai Tedak Sesuni, yaitu ...
m2
Jorak Sempadan Sungai  |Hasil: ... Besuai Tedak Sesund, yaitu ..
m2
Jarak Sempadan Pantan  [Haml: ... Semuai Tedak Sesumi, yaitu
m2
Jarak Sempadan Danau  |Hasil: ... Sesuai Tedak Sesund, yaitu ...
m2
Jarak Sempadan Rel Kereta [Hasil: ... Semyimi Tadak Sesund, yaitu ..
Api m2
Jarak Sempadan Jalur  |Hasil: ... Sesuai Tedak Sesuni, yaitu
Tegangan Tinggi m2
9. Jarak Bangunan Gedung Dengan Batas Persil
Komponen Pengulouran Pemeriksaan Kesesunianm Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Jarak Bangunan dengan  |Hasil: ... m |o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu ..
Batas Kiri
Jarak Bangunan dengan |Hasil: .... m |o Sesuai Tidak Sesuami, yaitu ..
Batas Kanan
Jarak Bangunan dengan  |Hasil: ... m |o Sesuai Tidak Sesumi, yartu ..

Batas Belakang

10. Jarak Antar Bangunan

Komponen Pengulkuran Pemeriksaan Kesesunian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Jarak dengan Bangunan 1 |Hasil: ... m |o Sesuai Tidak Sesumi, yaitu ..
Jarak dengan Bangunan 2 |Hasil: ... m |o Sesuai Tidak Sesumi, yartu ..
Jarak dengan Bangunan 3 |Hasil: .... m o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu ..
dsit Hasil: ... m |o Sesuai Tidak Sesuami, yaitu ..

K.1.3. Pemeriksaan Penampilan Bangunan Gedung
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Rusak Sedang 1 Rusak Berat

Pemeriksaan Kesesuasian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar Keterangan
Terbangun
1 Sesuai = Tidak Sesuai, yaitu ..
Bentuk Denah Bangunan Gedung
Pemeriksaan Kesesusian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar Keterangan
Terbangun
o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu ..
Tampak Bangunan
Pemeriksaan Kesesumian Kondisi Faktual Dengan Rencana Teknis Dan Gambar Keterangan
Terbangun
1 Sesuai = Tidak Sesuai, yaitu .
Bentuk dan Penutup Atap Bangunan Gedung
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuasan Kondisi Faktual Keterangan
Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
o Tdak Rusak Rusak Ringan |c Sesuai Tidak Sesuai, yaitu ..
1 Rusak Sedang Rusak Berat
Profil, Detail, dan Material Bangunan
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesum Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang © Rusak Berat
2 Tidak Rusak : Rusak Ringan Sesuai Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang : Rusak Berat
3 > Tidak Rusak o Rusak Ringan |[o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu
: Rusak Sedang o Rusak Herat
Dst : Tidak Rusak & Rusak Ringan Sesum Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang o Rusak Berat :
Batas Fisik Atau Pagar Pekarangan
Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi) Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 > Tidak Rusak 1 Rusak Ringan  |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...

(N

o Tidak Rusak 1 Rusak Ringan |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yastu ..
o Rusak Sedang i Rusak Berat

3 o Tidak Rusak 1 Rusak Ringan |0 Sesuai o Tidak Sesuai, yastu ..

: Rusak Sedang 1 Rusak Berat

Dst o Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ..
o Rusak Sedang 1 Rusak Berat

7. Kulit Atau Selubung Bangunan
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Sampel Pengamatan Viswal terhadap Pemeriksann Kesesumian Eondasi Keterangan
. Kerusakan Faktunal Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Rusak Ringan|o Seswai o Tidak Sesuaid, yaitu ...
Rusak Sedang Rusak Berat
2 Twudak Rusalk Rusak Ringan|o Seswai o Tidak Sesund, yaitu ...
Fusak Sedang Rusak Berat
3 Tudak Rusak Rusak Fingan|o Seswan o Tidak Sesund, yartu ..
Fusak Sedang Rusak Berat
Dist Tudak Rusak Rusak Ringan|o Seswai o Tidak Sesuad, yaitu ...
Fusak Sedang Rusak Berat
K.1.4. Pemeriksaan Tata Ruang-Dalam Bangunan Gedung
1. Kebutuhan Ruang Utama
Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Faktual Dengan Rencana Keterangan

Teknis Dan Gambar Terbangun

Sesuai Tidalk Sesumi, yaitu ..
2. Bidang-Bidang Dinding
Zampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Tekmnis
Dan Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesuai Tedak Sesuni, yaitu
Rusak Sedang Rusak Berat

2 Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesuai Tedak Sesumi, yaitu
Rusak Sedang Rusak Berat

3 Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesuai Tedak Sesuni, yaitu
Rusak Sedang Rusak Berat

Dist Tidak Rusak Rusak Ringan|o Sesuai Tedak Sesuni, yaitu
Rusak Sedang Rusak Berat

3. Dinding-Dinding Penyekat

Sampel Pengomatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuwaion Kondiss Keterangan
ke-... Eeresakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Rusak Ringan (o Sesuai Tidak Sesuai, ymitu ...
Rusak Sedang Rusak Berat

2 Tidak Rusak Rusak Ringan (o Sesun Tidak Sesuai, yaitw ..
Rusak Sedang Rusak Berat

3 Tidak Rusak Rusak Ringan (o Sesuai Tidak Sesuni, ymitu ..
Rusak Sedang Rusak Berat

Dist Tidak Rusak Rusak Ringan (o Sesum Tidak Sesuai, yaitw ..
Rusak Sedang Rusak Berat

4. PFintu/Jendela
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Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesunian Kondisi Keterangan
- Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Rusak Ringan (o Sesuai Tidak Sesuai, ymitu ...
Rusak Sedang Ruszak Berat

Tidak Rusak Rusak Ringan (o Sesun Tidak Sesuai, yaitw ..

Rusak Sedang Rusak Berat

3 Tidak Rusak Rusak Ringan (o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang Rusak Berat

Dist Tidak Rusak Rusak Ringan (o Sesuni Tidak Sesuai, yaitu ..

Rusak Sedang Rusak Berat

Tinggi Ruang

Sampel Pengulouran Pemeriksann Keseswaian Kondisi Keterangan

- Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun

1 Hasil- ... meter Sesuai Tedak SBesuai, yaitu
2 Hasil- ... meter Sesuai Tedak Sesuad, ymitu
3 Hasil- ... meter Sesuai Tedak Sesund, yaitu
Dist Hasil- ... meter Sesuai Tedak Sesuad, yaitu

Tinggi Lantai Dasar

Pengulouran Pemeriksaan Kesesiaian Kondisi Keterangan

Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbamgun

Hasil: ... meter Sesuai Tidak Sesuni, yaitu

Ruang Rongga Atap
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesiaian Kondisi Keterangan
Kerusakan Faktual Dengan Rencana Telknis

Dan Gambar Terbangun

Tulak Rusak Rusak Ringan Sesuai Tidak Sesunad, yaitu

Rusak Sedang Rusak Berat

Penutup Lantai

Sampel Pengamatan Visual techadap Pemeriksann Kesesuaian Kondisi Keteramgan

ke-... Eerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Ru=sak Ringan Sesuai Tidak Sesuai

Rusak Sedang Rusak Berat

] Tidak Rusak Rusak Ringan Sesuai Tidak Sesunai, yaitu ...

Rusak Sedang Rusak Berat

3 Tidak Rusak Rusak Ringan Sesuai Tidak Sesuni, yaihu ...

Rusak Sedang Rusak Berat

Dst Tidak Rusak Rusak Ringan Sesuai Tidak Sesunai, yaitu ...

Rusak Sedang Rusak Berat

Penutup Langit-Langit
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= Rusak Sedang 1 Rusak Berat

Sam: Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak 1 Rusak Ringan  |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang 1 Rusak Berat

2 Tidak Rusak : Rusak Ringan  |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang 1 Rusak Berat

3 Tidak Rusak o Rusak Ringan |o Sesuai o Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang o Rusak Berat

Dst o Tidak Rusak 1 Rusak Ringan  |o Sesuai o Tidak Sesuai, yartu ...

K.1.5. Pemeriksaan Keseimbangan, Keserasian dan Keselarasan Dengan Lingkungan

Tinggi (Peil) Pekarangan

o Rusak Sedang Rusak Berat

Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... meter : Sesuai > Tidak Sesuai, yastu
Ruang Terbuka Hijau Peckarangan
Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: .. : Sesuay Tidak Sesuai, yaitu
Pemanfaatan Ruang Sempadan Bangunan
Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... o Sesuai Tidak Sesuni, yaitu
Dacrah Hijau Bangunan
Pengukuran Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
Hasil: ... m2 Sesuni o Tidak Sesua:, yaitu
Tata Tanaman
Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 Tudak Rusak Rusak Ringan Sesuai 1 Tidak Sesuai, yaitu
1 Rusak Sedang Rusak Berat -
Tata Perkerasan Pekarangan
Pengnmatan Visual terhadap Pemeriksoan Kesesuaian Kondisi Keterangan
Kerusakan Faktual Dengoan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
o Tudak Rusak Rusak Ringan Sesuai 1 Tidak Sesuai, yaitu

7. Sirkulasi Manusia dan Kendaraan
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Sampel ke- Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondis: Keterangan
Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
[ Sirkulas: |- Tidak Rusak Rusak Ringan|o Sesuai Tidak Sesuai, ymitu ...
Manusia
Rusak Sedang Ru=zak Berat
Sirkulasi o Tidak Rusak Rusak Ringan|o Sesuai Tidak Sesuai, yaitw ..
Kendaraan
Rusak Sedang Rusak Berat

Jalur Utama Pedestrian
Pemgamatan Visual terhadap

Pemeriksaan Kesesuaian KEondisi Fakiual

Keterangan

Rusak Sedang

Rusak Berat

Kerusakan Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbangun
Tulak Rusak Rusak Fingan Sesum Tidak Sesuan, yaitu ...

Perabot Lansekap (Landscape Furniture|

Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Eesesuainn Komdiss Keterangan
- Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Rusak Ringan |0 Sesuai Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang Rusak Berat
| Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang Rusak Berat
3 Tidak Rusak Rusak Ringan |0 Sesuad Tidak Sesuani, yaitu
Rusak Sedang Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesum Tidak Sesuai, yaitw ..
Rusak Sedang Rusak Berat

. Pertandaan (Signage)

Sampel Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-... Eeresakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang Rusak Berat
| Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang Rusak Berat
3 Tidak Rusak Rusak Ringan |0 Sesuai Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesum Tidak Sesuai, yaitw ..
Rusak Sedang Rusak Berat

. Pencahayaan Ruang Luar Bangunan Gedung

Rusak Sedang

Rusak Herat

Samped Pengamatan Visual terhadap Pemeriksaan Kesesunian Kondisi Keterangan
ke-... Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesum Tidak Sesuai, yaitw ..
Rusak Sedang Rusak Herat

] Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang Rusak Herat

3 Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesuai Tidak Sesuai, ymitu ...
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Samped Pengmmatan Visual terhadap Pemeriksaan KEesesunion Kondisi Keterangan
ke-.. Kerusakan Faktual Dengan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Dst Tidak Rusak Rusak Ringan |o Sesuai Tidak Sesuai, ymitu ...
Rusak Sedang Rusak Herat
K.2. FEMERIKSAAN PERSYARATAN KESELAMATAN
K.2.1. Pemeriksaan Sistem Struktur Bangunan Gedung
1. Pondasi (Apabila Dapat Diamaati)
Sampel Pengamatan Penguluiran | Pemeriksaan Kesesuaian | Penggunaan Pemgujian Keterangan
ke-... | VWisual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Tekmis dan Non- Materzal
Gambar Terbangun Destruktif |Apabila
Diperiukan)
1 Tidak Rusak Dimensi: .. Sesuai Hasil: ... Hmsil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ..
Rusak Bedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Dimensi: .. Sesuai Hasil: ... Hmsil: ..
Rusak Ringan Tedak Sesuni, yaitu ...
Rusak Bedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Dimensi: .. Sesuai Hasil
Rusak Ringan Tedak Sesuni, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Dimenst: .. Sesual Hasil: ... H il
Rusak Ringan Tedak Sesuni, ymitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
2. Kolom
Sampel Pengamatan Pengulkuiran | Pemeriksann Kesesunian | Penggumaan |  Pengujian Keterangan
ke-... Wisual terhadap Komdisi Faktual dengan Peralatan | Eekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Deestruktif {Apabila
hiperiufmn)
1 Tidak Rusalk Dimensi: .. Sesuai Hasil: .. Hasmil
Rusak Ringan Tedak Sesuni, ymitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Dimensi: .. Sesuai Hasil: .. Hamil
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ..
Rusak Bedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Dimensi: .. Sesuai Hasil: .. Hasil
Rusak Ringan Tedak Sesuni, ymitu ..
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Sampel Pengamatan Pengukuran| Pemeriksaan Kesesunian | Penggunaan Pengujzan Keterangan
ke-.. Visual terhadap Korxdisi Faktual dengan | Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destrulktif (Apabila
Diperiukan)
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dst Tidak Rusak Dimenst: .. Sesuai Hasil: .. Hasal: ...
: Rusak Ringan 1 Tidak Sesund, yaitu ..
: Rusak Sedang
: Rusak Berat
Balok Lantai
Sampel Pengamatan Pengukuran| Pemeriksaan Kesesuaian | Penggunaan| Pengujian Keterangan
ke-. Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Noa- Material
Gambar Terbangun Destrukt:f {Apabila
Diperiukan)
1 Tidak Rusak imens: ... |2 Sesua Hasil: ... Hassl
: Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
: Rusak Sedang
: Rusak Berat
2 Tidak Rusak Dimensi: ... | Sesuai Hasil: ... Hasal
o Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
: Rusak Sedang
: Rusak Berat
3 Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesua Hasil: ... Hasil
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
o Rusak Sedang
: Rusak Berat
Dst |z Tidak Rusak Dimensi: ... |2 Sesuai Hasil: ... Hasal
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Herat
Pelat Lantai
Sampel Pengamatan Pengukuran | Pemeriksaan Kesesuasan | Penggunaan Pengujian Keterangan
ke-. Visual techadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Tekmis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif (Apabila
Diperiukan)
1 Tidak Rusak Dimenst: ... |5 Sesua Hasal: ... Hasil: ...
: Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 o Tidak Rusak Dimensi: ... Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
: Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
: Rusak Sedang
Rusak Herat
3 : Tidak Rusak Dimens:: ... Sesum Hasal: ... Hasil
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
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Sampel Pengamatan Pengukuran | Pemenksaan Kesesuasan | Penggunaan Pengujaan Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif (Apabila
Diperiukany
Rusak Sedang
» Rusak Berat
Dst |c Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasil: ... Hasil: ...
: Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
: Rusak Sedang
Rusak Herat
Rangka Atap
Sampel Pengamatan lPtngukumn Pemeriksaan Kesesuaian | Penggunaan Pengujian Keterangan
ke-.. Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Matersal
Gambar Terbangun Destruktif |Apabila
Diperiukan)
1 Tidak Rusak Dimensi: ... |- Sesua Hasal: ... Hasal: ...
» Rusak Ringan : Tidak Sesuai, yaitu ..
o Rusak Sedang
: Rusak Berat
2 : Tidak Rusak Dimensi- ... |5 Sesuai Has:l Hasal: ...
: Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
» Rusak Sedang
o Rusak Herat
3 Tidak Rusak Dimensi: ... |0 Sesuai Hasal Hasal: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
» Rusak Berat
Dst |c Tidak Rusak Dimensi: .. Sesuni Hasal: . Hasil: ...
: Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
: Rusak Sedang
Rusak Herat
Dinding Basemen
Sampel Pengamatan lPrngukumn Pemerniksaan Kesesuaian | Penggunaan Penguijian Keterangan
ke-... Visual terhadap Kondisi Faktual dengan Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif (Apabila
Diperlukan)
i : Tidok Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasal: ... Hasil: ..
o Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
: Rusak Sedang
: Rusak Berat
2 Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesua Hasl: ... Hasil: .
» Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
: Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasil: ... Hasik: .
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
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S 1 P [Pengukuran| Pemeriksaan Kesesuaian | Penggunaan |  Penguiian Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan  |Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif (Apabia
Dperiukan)
: Rusak Sedang
7 Rusak Berat
Dst |c Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasal: ... Hasil: ...
: Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
: Rusak Sedang
: Rusak Berat
Pelat Lantai Basemen
Sampel| Pengamatan Pengukuran | Pemeriksaan Kesesuaian | Penggunaan | Penguiian Keterangan
ke-.. Visual terhadap Kondisi Faktual dengan | Peralatan |Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif (Apabila
Diperiukany
1 Tidak Rusak Dimensi: ... |c Sesuas Hasal: ... Hasil: ...
: Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ..,
o Rusak Sedang
: Rusak Berat
2 : Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesuai Hasal: ... Hasil: ..
: Rusak Ringan = Tidak Sesuni, yaitu ..
: Rusak Sedang
Rusak Herat
3 Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesua Hasal: ... Hasil
: Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
: Rusak Sedang
: Rusak Berat
Dst : Tidak Rusak Dimensi: ... |o Sesua: Hasal Hasil: ...
: Rusak Ringan o Tidak Sesuai, yaitu ...
: Rusak Sedang
: Rusak Herat
Komponen Struktur Lainnya
Sampel| Pengamatan Pengukuran | Pemeriksaan Kesesunian | Penggunaan | Penguijian Keterangan
ke-... | Visual terhadap Korxdisi Faktual dengan Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif |Apabila
Diperlukan)
i 1 Tudak Rusalk Dimensi: .. Sesuni Hasal: ... Hasal: ...
1 Rusak Ringan > Tidak Sesuai, yaitu ...
1 Rusak Sedang
1 Rusak Berat
2 1 Tudak Rusak Dimensi: ... Sesum Hasal: ... Hasal
1 Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
1 Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 1 Tudak Rusak Dimensi: ... Sesuai Hasal: .. Hasal

1 Rusak Ringan

Tidak Sesuai, yaitu ..
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Sampel Pengamatan Pengukuran | Pemeriksaan Kesesunian | Penggunaan Pengujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap Kordis: Faktual dengan | Peralatan | Kekuatan dan
Kerusakan Rencana Teknis dan Non- Material
Gambar Terbangun Destruktif |Apabila
Diperilukan)
1 Rusak Sedang
1 Rusak Berat
Dst |0 Tadak Rusak Dimensi: .. Sesuni Hasal Hasal: ...
1 Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
1 Rusak Sedang
1 Rusak Berat
K.2.1. Pemeriksaan Sistem Protcksi bahaya kebakaran
a) Sistem Proteksi Pasif
1. Pintu Tahan Api
Sampel| Pengamatan Visual Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... | terhadap Kerusakan Kondisi Faktual Dengan Pengujian (Apabila
Rencana Teknis Dan Gambar Diperiukan)
Terbangun
i : Tidok Rusak Sesuni Hasil: ...
: Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
: Rusak Sedang
: Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
: Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
: Rusak Sedang
o Rusak Berat
3 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
: Rusak Sedang
» Rusak Berat
Dst |c Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
: Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Herat
2. Jendcla Tahan Api
Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-.. Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan Pengujian {Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesum Hasal: ..
» Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
: Rusak Sedang
o Rusak Herat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasil:
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
: Rusak Sedang
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Sampel Pengamatan Pemeriksann Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan Pengujian |Apabila
Kerusalkan Rencana Teknis Dan Diperiukar)
Gambar Terbamgumn
Rusak Herat
k] Tidak Rusak el Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Bedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Bahan Pelapis Interior Tahan Api

Rusak Ringan
Rusak Sedang
Rusak Berat

Tedak Sesusnd, ymitu ..

Sampel | Pengamiatan Visual | Pemeriksasn Keseswaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondis: Faktual Dengan Pengujian [Apabia
Eerusakan Rencana Teknis Dan Dhiperiukan)
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak SesLl Hasil: _..
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ..
Rusak Bedang
Rusak Berat
a Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tedak Sesusnd, ymitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tedak Sesund, ymitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusalk Sesual Hasil: _..
Rusak Ringan Tidak Sesuad, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Perlengkapan dan Perabot Tahan Api
Sampel | Pengamatan Visual | Pemeriksaan Keseswaian Pengetesan Dan Keterangan
kee-.. terhadap Komdisi Faktual Dengan Pengujian |Apabiln
Kerusakan Rencana Telmis Dan Déperiuknn)
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: _..
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ..
Rusak Bedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
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lee-... | Visual terhadap

Kondisi Faktual Dengan

|Apabiln Dhiperiufomn)

Sampel | Pengamatan Visual | Pemeriksaan Keseswaian Pengetesan Dan Keterangan
hee-.... terhadap Komdisi Faktual Dengan Pengujian |Apabiln
Kerusakan Rencana Telmis Dan Deperiuknn)
Gambar Terbangun
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesual Hasil: _..
Rusak Ringan Tedak Sesund, ymitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Penghalang Api
Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Penpujian Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan |Apabila Diperiukon)
Kerusakan Rencana Teknis Dian
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesusi, ymituw ..
Rusak Bedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesu
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusalk Semuai Haml: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, ymitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Besuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaituw ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Partisi Penghalang Asap
Sampel Pengamatan Pemeriksaan Keseswaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan

Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Tidak Sesuai, yaitu ..

Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesusi, ymituw ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...

3 Tidak Rusalk

Semuai

Hasil: _..
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Sampel Pengamatan Pemeriksaan Keseswaian | Pengetesan Dan Penguijian Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan |Apabila Diperiukon)
Kenusakan Rencana Tekmis Dan
Gambar Terbangun

Rusak Ringan Tidak Sesueai, yaitw ..

Rusak Bedang

Rusak Berat

Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...

Rusak Ringan Tidak Sesusi, ymituw ..
Rusak Sedang
Rusak Berat

b) Sistem Proteksi Aktif
1. Sistem Fipa Tegak

Sampel| Pengamatan Viswal | Pemeriksaon Kesesuaian Pergetesan Dan Keterangan
lke-... |terhadap Kerusakan| Kondisi Fakiual Dengan Pengujian [Apabila
Rencana Teknis Dian Diperiukan)
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Bedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesual Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..

Rusak Sedang

Rusak Berat
Dist Tidak Rusalk Semiai Haxil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuami, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat

2. Sistem Springkler Otomatik
Sampel |Pengamatan Visual| Pemeriksaon Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Kondi=i Faktual Dengan Pergijian  (Apahila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Dhperlukon)
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tedak Sesusnd, yaitu ...
Rusak Bedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
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Sampel | Pengamatan Visual| Pemeriksaon Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
hee-.... terhadap Kondisi Faktual Dengan Pengujian |Apmbile
Kerusakan Rencana Teknis Dan Dhperlukon)
Gambar Terbangun
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesual Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesund, ymitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3. Pompa Pemadam Kebakaran
Sampel |Pengamatan Visual| Pemeriksaon Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
kee-.. terhadap Kondi=i Faktual Dengan Pengujinn [Apahbila
Kerusakan Rencana Teknis Dian Dhperhickan)
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tedak Sesusnd, ymitu ..
Rusak Bedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusalk Sesual Hasil: _..
Rusak Ringan Tedak Sesund, ymitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tedak Sesund, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
4. Ketersediaan Air
Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Penguizian Keterangan
ke-... Viswal terhadap | Komedisi Faktual Dengan |Apabiln Déveriufan)
Eetersediann Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Tersedia Sesuai Hasil: ...
Tersedin Tidak Sesuni, ymitw ...
2 Tidak Tersedia Sesuai Hasil- ...
Tersedia Tidak Sesuni, ymituw ...
3 Tidak Tersedia Sesuai Hasil- ...
Tersedia Tidak Sesuni, yaitu ...
Dist Tidak Tersedia Sesuai Hasil- ...

Tersedia

Tidak Sesuni, yaitu ...

3. Alat Pemadam Api Ringan
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Sampel Pengamatan Pemerksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Penguizan Keterangan
ke-... | Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan |Apabila Diperiukan)
Ketersediaan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Tersedia Sesuai Hasil- ...
Tersedia Tidak Sesuni, ymituw ...
2 Tidak Tersedia Sesuai Hasil- ...
Tersedia Tidak Sesuni, yaitu ...
k Tidak Tersedia Sesual Hasil- ...
Tersedia Tidak Sesuni, yaitu
Dist Tidak Tersedia Sesual Hasil- ...
Tersedia Tidak Seswai, yaitu
Sistem Deteksi Kebakaran
Sampel | Pengnmatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan |Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Bedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusalk Sesun Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat

Sistem Alarm Kebakaran

Sampel Pengamatan Pemeriksaan Keseswaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... Visual terhadap | Kondisi Faktual Demngan Pergujian [Apobila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Dhperiukan)
Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Sesual Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat

2 Tidak Rusak Semai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yadtu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat

3 Tidak Rusalk Sesuni Hasil- ...
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Sampel Pengaumatan Pemeriksaan Keseswasan Pengetesan Dan Keterangan
ke Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan Pengujian | Apmbiile
Kerusakan Rencana Telmis Dan Dhperlukon)
Gambar Terbangun
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesum Hasal- ...
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yadtu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Sistemn Komunikasi Darurat
Sampel Pengamatan Pemeriksaan Kesesunian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
e . Visual terhadap | Kondisi Faktual Dengan |Apabila Diperiufmn)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Ruszak Berat
2 Tidak Rusak Sesum Hasal- ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuami, yadtu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Ventilasi Melanik
Sampel | Pengamatan Viswal | Pemeriksaan Kesesuaian |Pengetesan Dan Penguyian Keterangan
ke-... |terhadap Kerusakan| Kondisi Faktual Dengan {Apabila Diperiukan)
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuami, yadtu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
F ] Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuami, yaitu ..
Rusak Bedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
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Sampel | Pengamatan Viswal | Pemeriksaan Kesesuaian |Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... |terhadap Kerusakan| Kondisi Faktual Dengan {Apabila Diperiukan)
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
. Sistem Pengendali Asap
Sampel | Pengomatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... |terhadap Kerusakan| Kondisi Faktwal Dengan Pengujian |Apabila
Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuami, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Bedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat

c] Sistermn Evakuasi Darurat

1.

Tangga Kebakaran

Sampel | Pengamatan Visual |Pemenksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-...  |terhadap KEerusakan| Kondisi Faktsal Dengan Pengujian [Apabiio
Rencana Teknis Dan Diperhikan)
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Herat
2 Tidak Rusak Sesuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuni Hasil: ..
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B3

Sampel

Pengmmatan Visual
ke-... |terhadap Kerasakan
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Kondisi Fak
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

Pemerksaan Kesesuaian
| Dengan

Pengetesan Dan
Pengujian [Apabilo
Dhperhikan]

Keterangan

Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Herat

Tidak Sesuai, yaitu ..

D=t Tidak Rusak
Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Sesum

Tidak Sesuami, yaditu ..

Hasil: ..

Pintu Kebakaran

Sampel] Pengamatan Visual
ke-... terhadap
Kerusakan

Pemeriksaan Kesesuaian
Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbamgun

Pengetesan Dan Pengujian
|Apabiln Dipewiufon)

Keterangan

1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesunl Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaditu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuni Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yadtu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusalk Sesuni Hasil: ...

Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Tidak Sesuai, yaitu ..

Bukaan Penyelamatan

Sampel] Pengamatan Wisual
k- terhadap
Kerusakan

Pemeriksaan Kesesuaian
Kondisi Fakiual Dengan
Rencana Telnis Dan
Gambar Terbangun

Pengetesan Dan Pengujian
|[Apabila iperfukan)

Keberangan

1 Tidak Rusak
Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Sesuni

Tidak Sesumi, yadtu ..

2 Tidak Rusalk
Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Sesuni

Tidak Sesumi, yadtu ..

Hasil: ..

i Tidak Rusak
Rusak Ringan

Rusak Sedang

Sesuai

Tidak Sesuai, yadtu ..
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k- terhadap
Kerusakan
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Pemeriksann Kesesuaian
Kondisi Fakiual Dengan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

Pengetesan Dan Pengujian
|[Apabila iperfukan)

2018, No.1757

Keterangan

Ruszak Berat

Dist Tidak Rusak
Rusak Ringan
Rusak Sedang

Ruszak Berat

Sesuai

Tidak Sesuai, yaitu ..

Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Tidak Sesuai, ymitu ..

Lif Kebakaran
|Samgpel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keteramgan
| - terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabifa Diperkokarn)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, ymitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
F ] Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesusni, ymitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..

Penerangan Darrat
|3ampel| Pengamatan Visual

Pemeriksaan Kesesuaian

Pengetesan Dan Pengujian

Keterangan

Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Tidak Sesuai, ymitu ..

ke-... terhodap Kondisi Faktual Dengan [Apahila Déperiukan)
Kerusakan Rencana Tekmis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, ymitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasmil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, ymitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusalk Sesumi Hasil- ..
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[sampe Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesunian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukar)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Dst o Tidak Rusak o Sesuai Hasil- ...
1 Rusak Ringan 1 Tidak Sesuai, yaitu
1 Rusak Sedang
1 Rusak Berat
Tanda Petunjuk Arah Keluar
Sampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak 1 Sesuai Hasil: ..
: Rusak Ringan o Tidak Sesuad, yaitu ..,
o Rusak Sedang
: Rusak Berat
2 : Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan 1 Todak Sesum, yaitu .
: Rusak Sedang
: Rusak Herat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
: Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ...
Rusak Sedang
: Rusak Berat
Dst | Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ..
: Rusak Ringan o Tidak Sesuni, yaitu ..
: Rusak Sedang
Rusak Berat
Peralatan Pendukung Lainnva
ISampel] Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Penguiian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan {(Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 1 Tidak Rusak 1 Sesuai Hasil- ...
1 Rusak Ringan 1 Tadak Sesuai, yaitu
1 Rusak Sedang
1 Rusak Berat
2 o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
1 Rusak Ringan 1 Tidak Sesuni, yaitu ..,
1 Rusak Sedang
1 Rusak Berat
3 1 Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
o Rusak Ringan o Tadak Sesuai, vaitu ...
1 Rusak Sedang

1 Rusak Berat
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Isampe] Pengamatan ¥Wisual | Pemeriksaon Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
k- terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabila hperizkan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan

Gambar Terbangun

Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tedak Sesu:

ymiku ..
Rusak Sedang

Rusak Berat

d] Sistem Manajemen Proteksi
1. Unit Manajemen Kebakaran:

Ketersediaan Komdisi Keterangan
Tersedia Tidak Tersedia Berfungsi Tedak Berfungs:
2. Organisasi Proteksi Kebakaran
Ketersediaan Komdisi Keterangan
Tersedia Tidak Tersedia Berfungsi Tudak Berfungsi

3. Tata Laksana Operasional

Eetersediaan Komdisi Keterangan

Tersedia Tidak Tersedia Berfungsi Tedak Berfungs:

4. Sumber Daya Manusia
Ketersediaan Komdisi Keterangan

Tersedia Tidak Tersedia Berfungsi Tedak Berfungs:

K.2.3. Pemeriksaan Sistem Penangkal Petir

1. Sistem Kepala Penangkal Petir

|Samgpel] Pengamatan Visual |Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabia Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan

Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yartu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

a Tidak Rusak Sesual Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yaitu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang

Ruszak Berat

Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

2. Sistem Hantaran Penanghkal Petir
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Isampel| Pe ngnmatan Visaal
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Pemeriksaan Kesesunian

Pengetesan Dan Penguijzan

Keterangan

Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Tidak Sesund, yaitu ...

k- terhadap Kondisi Faktual Dengan |Apabiln Déveriufan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yartu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...

Sistemn Pembumian
|5ar.|1:.re| Pengamatan Visual

Pemeriksaan Kesesuaian

Pengetesan Dan Pengujian

Keterangan

Rusak Ringan
Rusak Sedang

Ruszak Berat

Tidak Sesuai, yaitu ..

ke-... terhadap Komdisi Faktual Dengan |Apabila Diperiufmn)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuad Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
F ] Tidak Rusak Sesuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
E] Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..

Sumber Listrik

K.2.4. Pemeriksaan Sistem Instalasi Listrik

Sampel] Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian

ke-... terhadap
Kenusakan

Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

|Apabila Diperiukan)

Keterangan




5]

-109 -

2018, No.1757

Sampel] Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Penguijian Keterangan
k- terhadap Kondisi Faktual Dengan |Apabila Diperiukan)
Kemusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak BES1IL Haml: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusalk Berat
2 Tidak Rusak Sesun
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
] Tidak Rusalk Sesuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Panel Listrik
Sampel| Pengamatan Visual | Pemenksaan Eesesuaian | Pengetesan Dan Penguii Keterangan
k- terhadap Komdisi Faktual Dengan |Apabila Diperiufmn)
Kemusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
a Tidak Rusalk Besuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusalk Berat
Dist Tidak Rusak Sesuni Hasil: ..

Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Tidak Sesuai, yaitu ..

Instalasi Listrik

Sampe]
.

Pengamatan Visual
terhadap
Kerusakan

Pemeriksaan Kesesuaian
Komdisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

Pengetesan Dan Pengujian
{Apabilae Dhperiikan)

Keterangan
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Sampel] Pengamatan Visual | Pemenksaan Keseswuaian | Pengetesan Dan Pengajian Keterangan
k- terhadap Komdisi Faktual Dengan {Apabila Dhpeviwkan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
¢ | Tidak Rusak Sesunl Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
5 Tdak Husak BeEs1IL Haml: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..

Rusak Sedang

Rusak Berat

Sistem Pembumian

Sampel] Pengamatan Visual | Pemenksaan KEesesuaian | Pengetesan Dan Peng Keterangan
ke-... terhadap Komdisi Faktual Dengan |Apabila Diperiufmn)
Kemusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusalk Berat
2 Tidak Rusak Sesun Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
] Tidak Rusalk Sesuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..

Rusak Sedang

Rusak Berat

K.2.5. Pemeriksaan Sistem Pengamanan Bencana Bahan Peledak

1.

Prosedur Pengamanan Bahan Peledak

Ketersediaan

Komdis:

Keterangan
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Ketersediaan Komdis: Keterangan
Tersedia Tidak Tersedia Berfungsi Tedak Berfungs:
2. Peralatan Pengamanan Bahan Peledak
Ketersediaan Komdisi Keterangan
Tersedia Tidak Tersedia Berfungsi Tedak Berfungsi

3. Petugas Pengamanan Bahan Peledak

Eetersediaan Komdisi Keterangan

Tersedia Tidak Tersedia Berfungsi Tedak Berfungs:

K.3. PEMERIKSAAN PERSYARATAN KESEHATAN
K.3.1. Pemeriksaan Sistem Penghawaan

1. Ventilasi Alami

|Samgpel| Pengamatan Visual |Pemeriksaan Kesesunian | Pengetesan Dan Pengujsan Keterangan
ke-... terhadap Kondi=si Faktual Dengan |Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan

Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yartu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

a Tidak Rusalk Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yaitu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang

Ruszak Berat

Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

2. Ventilasi Mekanik

ISamgeI Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian| Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondi=si Faktual Dengan |Apabila Diperiufmn)
Kemsakan Rencana Teknis Dan

Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat
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|sampe] Pengamatan Visual | Pemeriksaon Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
k- terhadap Kondisi Faktual Dengan |Apabiln Diperiufmn)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
2 Tidak Rusak Sesuai Hasal: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
Ruszak Berat
3 Tidak Rusak Sesuwai Hasal: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yartu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
Sistem Pengkondisian Udara
Isampe] Pemngamatan Visual |Pemenksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Penguijian Keterangan
- . terhadap Kondisi Faktual Dengan |Apabita hperiikan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuwai Hasal- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusalk Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yartu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesual Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
Kadar Karbonmonoksida
Sampel | Pengukuran Menggunakan Peralatan Keterangan
Ruang
ke
1 Hasil: ... ppm
2 Hasil: ... ppm
3 Hasil: ... ppm
Dst  |Hasil: ... ppm

Kadar Karbondicksida
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Sampel | Pengukuran Menggunakan Peralatan Keterangan
Ruang
ke-..

1 Hasil- ... ppm

) Hasmal- ... ppm

3 Hasil- ... ppm

D=t |Hasil: ... ppm

K.3.2. Pemeriksaan Sistem Pencahayaan

1. Sistem Pencahayaan Alami

Sampel | Pengamatan Visual| Pemeriksaan Keseswuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Komdisi Faktual Dengan Pengpujian [Apabla
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiufan)

Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang

Rusak Berat

] Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tedak Sesuad, yaitu ..
Rusak Sedang

Rusak Berat

3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang

Rusak Berat

Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

2. Sistem Pencahayaan Buatan
Sampel | Pengoamatan Visual | Pemerksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keteramgan
ke-... terhadap Eondisi Faktual Dengan |Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan

Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Sesuni Hasil: ...
Rusak Ringon Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang

Rusak Berat

2 Telak Rusak Sesuni Hasil: ...
Rusak Ringon Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat

3 Tudak Rusak Sesuai Hasil: ...

Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang

Rusak Berat
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Sampel | Pengomatan Viswal | Pemeriksaan Kesssuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keteramgan
hee-... terhadap Kondisi Faktual Dengan |Apabila Diperiufmn)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
Dist Tulak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringon Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Luminansi Pencahavaan Alami
Sampel Pengukuran Menggunakan Peralatan
Ruang
ko=
1 H: . hux
2 Hasil: ... hix
3 Hamil: ... hix
Dst  [Hasil: ... hx
Luminansi Pencahayaan Buatan
Sampel Pengukuran Menggunakan Peralatan
Ruang
kee-...
1 Haml: .. hax
2 Hi . hux
3 Hasil: ... hux
Dst  |Hasil: ... hix
K.3.3. Pemeriksaan Sistem Penyediaan Air Bersih/Minum
Sumber Air Bersih/Minum
Sampel | Pengamatan ¥isual | Pemeriksaan Kesesunian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan

]

ke-... terhadap
Kerusakan

Kondisi Faktual Dengan
Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun

{Apabile iperhekan)

1 Tidak Rusalk Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat

2 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tudak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang
Rusak Berat

3 Tidak Rusak Sesual Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu
Rusak Sedang
Rusak Berat

D=t Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..

Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Tidak Sesuai, ymitu ..

Sistem Distribusi Air Bersih/Minum




-115- 2018, No.1757

Sampel] Pengamatan Visual | Pemenksaan Kesesuaiaon | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
k- terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlwkan)
Kenusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuni Hasil- ..
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
a Tidak Rusalk Besuni Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Ruszak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuni Hasil- ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat

3. HKualitas Air Bersih/Minum

Sampel|Pemeriksaan Visual terhadap Kondisi|  Pengujinn Kualitas |[Apabila Keterangan
ke-... Knzalitns Diperiukan)
1 Haik Tidak Baik, yartu ... |[Hasil: ...
] Baik Tidak Baik, yaitu ... |Hasil: ...
K] Bailk Tidak Baile, yaitu ... |Hasil: ...
Dist Haik Tidak Baike, yartu ... |Hasil: ...

4. Debit Air Bersih/Minum

Sampel Pengukuran Menggunakan Peralatan
kee-...
1 Hasil: ...
2 H
3 Hasil: ...
Dst  [Hasl: ...

K.3.4. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Air Kotor dan/atau Air Limbah [Black Water

1. Peralatan Saniter

Sampel] Pengamatan Visual| Pemeriksaan KEesesunian |Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
k- terhadap Kondisi Faktual Dengan |Apabiln Diperiukon)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...

Rusak Ringan

Rusak Sedang

Tidak Sesuai, yadtu ..
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|sampe] Pengamatan Visual] Pemeriksaan KEesesunian |Pengetesan Don Pengujian Keterangan
k- terhadap Kondisi Faktual Dengan |Apabiln Diperiukon)
Kerusakan Rencana Teknis Dan

Gambar Terbangun

Rusak Berat

2 Tidak Rusak Sesuni Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yadtu ..
Rusak Sedang

Rusak Berat

3 Tidak Rusak Sesuni Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang

Rusak Berat

Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yadtu ..
Rusak Sedang

Ruszak Berat

2. Instalasi Inlet/Outlet
|Samgpel] Pengamatan Visual |Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabila hperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan

Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yartu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

F ] Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yaitu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

3 Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yaitu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

3. Sistem Jaringan Pembuangan

Sampel] Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Komdisi Faktual Dengan |Apabila Diperiufmn)
Kemusakan Rencana Teknis Dan

Gambar Terbangun
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Isampe] Pengamatan Visual | Pemenksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
k- terhadap Komdisi Faktual Dengan |Apabila Diperiufmn)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
F ] Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Sistem Penampungan Dan Pengolahan
|3ampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondis: Faktual Dengan {Apabila hperhkan|
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesun Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat

Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Kotoran dan Sampah
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Inlet Pembuangan
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ISampel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-. terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
I 1 Tidak Rusak Sesuai Hasil
o Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
1 Rusak Sedang
1 Rusak Berat
2 1 Tidak Rusak Sesuai Hasal: ...
1 Rusak Ringan : Tidok Sesuai, yaitu ..
1 Rusak Sedang
1 Rusak Berat
3 1 Tidak Rusak Sesuni Hasil
1 Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
1 Rusak Sedang
: Rusak Berat
Dst o Tidak Rusak Sesuai Hasal: ...
: Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
1 Rusak Sedang
: Rusak Berat
Penampungan Sementara Dalam Persil
|5ar.npcl Pengamatan Visual | Pemenksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan (Apabila Diperlukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
1 Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
o Rusak Sedang
1 Rusak Berat
2 1 Tidak Rusak Sesuni Hasil: ...
1 Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
1 Rusak Sedang
: Rusak Berat
3 1 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
1 Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
1 Rusak Sedang
: Rusak Berat
Dst |o Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...

1 Rusak Ringan
1 Rusak Sedang

1 Rusak Berat

Tidak Sesuai, yaitu ..

Pengolahan Dalam Persil
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Isampe] Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
k- terhadap Kondizi Faktual Dengan |Apabila Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak BES1IL Haml: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusak Sesun
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuni Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
K.3.6. Pemeriksaan Sistem Pengelolaan Air Hujan [Grey Water
Sistem Penangkap Air Hujan, Termasuk Talang
|Samgpel| Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan

a
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Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Tidak Sesuai, yaitu ..

ke-... terhadap Kondi=i Faktual Dengan {Apabila Diperiukan)
Kenusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbangun
1 Tidak Rusak Sesuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
a Tidak Rusalk Besuni Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yadtu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil: ..

Sistem Penyaluran Air Hujan, Termasuk Pipa Tegak Dan Drainase Dalam Persil
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Sampel] Pengamatan Visual | Pemeriksann Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
k- terhadap Kondisi Faktual Dengan |Apabiln Diperiukon)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbamgun
1 Tidak Rusak Sesun Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaditu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Tidak Rusalk Sesuni Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yadtu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesual Hasal: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
3. Sistem Penampungan, Pengolahan, Peresapan Dan/Atau Pembuangan Air Hujan
Sampell Pengamatan Visual | Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian
k- terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabia Diperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan
Gambar Terbamgun
1 Tidak Rusak Sesual Hasil- ..
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yartu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
a Tidak Rusalk Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dist Tidak Rusak Sesual Hasil- ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
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K.3.7. Pemeriksaan Penggunaan Bahan Bangunan Gedung

1. Bahan Bangunan yang Mengandung Bahan Berbahaya/Beracun
Penguluran Menggunakan Peralatan

Tudak Ada Ada, yaitu ..

=]

Bahan Bangunan yvang Menyebabkan Efek Silau Dan Pantulan
Pengulkuran Menggunakan Peralatan

Teudak Ada Ada, yaitu ..

3. Baehan Bangunan yang Menyebabkan Efek Peningkatan Suhu
Penguluran Menggunalkan Peralatan

Tulak Ads Ada, yaitu ..

K.3.8. Pemeriksaan Sistem Gas Medik

|Samgpel] Pengamatan Visual |Pemeriksaan Kesesuaian | Pengetesan Dan Pengujian Keterangan
k- terhadap Kondisi Faktual Dengan {Apabila hperiukan)
Kerusakan Rencana Teknis Dan

Gambar Terbangun

1 Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yartu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

F ] Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yaitu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

3 Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesund, yaitu ...
Rusak Sedang

Ruszak Berat

Dist Tidak Rusak Sesuai Hasil- ...
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ...
Rusak Sedang

Rusak Berat

K.4. PEMERIKSAAN PERSYARATAN KENYAMANAN
K.4.1. Pemeriksaan Ruang Gerak Dalam Bangunan Gedung

1. Jumlah Pengguna atau Batas Okupansi

Sampel | Pengamatan |Pemeriksaan KEesesunion Kondisi Faktual Keterangan
Ruang Visuzal Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
k- Terbangun
1 Hasil: ... orang o Sesuai Tidak Sesuai, ymitu
] Hasil: ... orang o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu
3 Hasil: ... orang o Sesuai Tidak Sesuai, yaitu
Dst  [Hasil: ... orang o Sesumi Tidak Sesuai, yaitu
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a

Kapasitas Dan Tata Letak Perabot

Sampel | Pengamatan

Visual

Pemeriksaan Kesesuaian KEondisi Faktual
Dengan Rencana Teknis Dan Gambar
Terbamgumn

-122 -

Keterangan

1 H Tidak Sesuai, yaitu
] Hasil: .. Sesuai Tidak Sesuai, yaitu
] Hasil: .. Sesuni Tidak Sesuai, yaitu
Dst  |Hasil: .. Sesuai Tidak Sesuai, yaitu

K.4.2. Pemeriksaan Kondisi Udara Dalam Ruang

=]

K.4.3. Pemeriksaan Pandangan Dari dan Ke Dalam Bangunan Gedung

5]

Temperatur Ruang
Sampel Ruang ke-...

Pengukuran Menggunakan Peralatan

1 Hasil: ... *C
2 Hasil- ._. 5C
3 Hasal- ... =C
Dist Hasil:- ... °C

Kelembaban Ruang
Sampel Ruang ke-...

Pengukuran Menggunakan Peralatan

1 Hasil- ...
2 Hasil- ..
3 Hasal- ..
Dist Hasil- ...

Pandangan dari Dalam Ruang ke Luar Bangunan

Sampel Ruang ke-..

Pengamatan Visual

1 Tidak Mengganggu Mengganggu, yartu ...
2 Tidak Mengganggu Mengganggu, yaitu ..
3 Tidak Mengganggu Mengganggu, yartu ...
Dist Tidak Mengganggu Mengganggu, yartu ..

Pandangan dari Luar Bangunan

Sampel Ruang ke-..

Pengamatan Visuwal

1 Tidak Mengganggu Mengganggu, yartu ...
2 Tidak Meng H Mengganggu, yaitu ..
3 Tidak Mengganggu Mengganggu, yartu ...
Dist Tidak Mengganggu Menggangsu, yartu ..
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K.4.4. Pemeriksaan Kondisi Getaran dan Kebisingan Dalam Bangunan Gedung
1. Tingkat Getaran

Sampel Ruang ke-... Pengukuran Menggunakan Peralatan

1 Hasil: ...

2 Hasil: ...

3 Hasil- ...

Dst Hasil: ...

2. Tingkat Kebisingan

Sampel Ruang ke-... Pengukuran Menggunakan Peralatan

1 Hasil: ...

2 Hasil: ...

3 Hasil- ...

Dst Hasil: ...

K.5. PEMERIKSAAN PERSYARATAN KEMUDAHAN
K.5.1. Pemeriksaan Sarana Hubungan Horisontal Antarruang/Antarbangunan

1. Kondisi Bukaan Pintu

|Samncl|Ptnzukumn Pengamatan Visual] Pemeriksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... Dimensi terhadap Kondisi Faktual Dengan | Pengujian (Apabila
dan Amh Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiukan)
Bukaan Gambar Terbangun
1 Dimensi: ... |o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ..,
Arah Rusak Sedang
Bukaan: ...
Rusak Berat
2 Dimensi: ... |o Tidak Rusak 1 Sesuai Hasil: ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu
Arah Rusak Sedang
Bukaan: ...
Rusak Berat
3 Dimensi: ... o Tidak Rusak o Sesuai Hasil: .
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuad, yaitu ..
Arah Rusak Sedang
Bukaan: ...
Rusak Berat
Dst |Dimensi: ... |o Tidak Rusak 1 Sesuai Hasil: .
Rusak Ringan 1 Tidak Sesuni, yaitu
Arah Rusak Sedang
Bukaan: ...
Rusak Berat
2. Kondisi Koridor
ISamneIIPcngukurnn Pengamatan Visual |Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi Keterangan
ke-. terhadap Kerusakan | Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun
1 Dimensi- ... |- Tidak Rusak : Sesuai
Rusak Ringan : Tudak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
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|sampel|Pengulcuran
ke-...

Pengumatan Viswal
terhadap Kerusakan
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Pemeriksaan Kesesuaian Kondisi
Faktual Dengan Rencana Telmis
Dan Gambar Terbangun

Keterangan

2 Dimensi

Tidak Rusak
Rusak Ringan
Rusak Sedang

Rusak Berat

Sesuai

Tidak Sesuad, yaitu ...

3 [hmemsi

Tidak Rusak
Rusak Ringan

Rusak Sedang

Sesual

Tidak Sesuad, ymitu ...

Rusak Sedang

Rusak Berat

Rusak Berat
Dst  |Dimemnsi Tidak Rusak Sesuai
Rusak Ringan Tidak Sesund, yaitu ...

Sistem Ban Berjalan

Sampel |Pengukuran | Pengamatan Visual Pemeriksaan Pengetesan Dan Keterangan
ke terhadap Kesesuaian Kondisi Pengujinn [Apabila
Kerusakan Faktual Dengan Dhiperiufan)
Rencana Telenis Dan
Gambar Terbangun
1 Drimensic ... Tidak Rusak Sesuai Hasil
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Dimensi- ... |o Tidak Rusak Sesuwan Haml
Rusak Ringan Tidak Sesunai, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 Dimensi- ... |o Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaithu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dst  |Dimensic ... |o Tidak Rusak Sesuai Hasil
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat

K.5.2. Pemeriksaan Sarana Hubungan Vertikal Antarlantai

1.

Tangga
|Sampel|Pengulcuran
ke-...

Pengamatan Visual
terhadap Kenusakan

Pemeriksann Kesesuaian Kondisi
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun

Keterangan

1 Dimensi

Tidak Rusak
Rusak Ringan
Rusak Sedang
Rusak Berat

Sesuai

Tidak Sesuai, yadtu ..
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Pemeriksaan Kesesuaian Eondisi
Faktual Dengan Rencana Teknis
Dan Gambar Terbangun

Pengamatan Visual Keterangan

|samgel|Pengulkuran
3 terhadap Kenusakan

| L.

2 Dimemnsi Tidak Rusak Sesuni

Rusak Ringan Tidak Sesuai, yadtu ..
Rusak Sedang

Rusak Berat

3 Dimensi Tidak Rusak Sesuai

Rusak Ringan Tidak Sesuai, yadtu ..

Rusak Sedang

Rusak Berat
Dst  |Dimensi Tidak Rusak Sesuai
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yadtu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Ram
|sampel|Pengukuran] Penpamatan Visual [Pemeriksaan Kesesunion Kondisi Keterangan
ke-... terhadap Eerusakan | Fakitual Dengan Rencana Tekmnis
Dan Gambar Terbangun
1 Dimensi Tidak Rusak Sesuai

Rusak Ringan Tidak Sesuni, ymitu ..
Rusak Sedang

Rusak Berat

2 Dhmemsi Tidak Rusak Sesuai

Rusak Ringan Tidak Sesuai, ymitu ..
Rusak Sedang

Rusak Berat

3 [hmemsi Tidak Rusak Sesuai

Rusak Ringan Tidak Sesuai, ymitu ..
Rusak Sedang

Rusak Berat

Dimensi Tidak Rusak Sesumi

Rusak Ringan Tidak Sesuai, ymitu ..
Rusak Sedang

Rusak Berat

Sistem Lif

ISamgeIIPrnguku:nn Pengamatan Visual | Pemenksaan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
ke-... terhadap Komddisi Faktual Dengan | Penguijtan [Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Diperiwkan)
Gambar Terbangun

1 [hmemsi Tidak Rusak Sesum Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat

2 Dimemsi Tidak Rusak Sesuni Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesumi, yaitu ..
Rusak Sedang
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|Sam:re||Frnguh:u:':|.n Pengomatan Viswal | Pemenksoan Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
k- terhadap Komdisi Faktual Dengan | Pengujian |Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Dhpertckan)
Gambar Terbangun
Rusak Berat
3 Dimensi Tidak Rusak Sesuai Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dst  |Dimersi Tidak Rusak Sesun Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ..
Rusak Sedang
Rusak Berat
Sistem Eskalator
|3ampel|Pengulkuran |Pengamatan Viswal | Pemeriksann Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan
. terhadap Kondisi Faktual Dengan | Pengujinn [Apabia
Kerusakan Rencana Teknis Dan hperhokan|
Gambar Terbangun
1 Dimensi Tidak Rusak Sesual Hasil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
2 Dimensi Tidak Rusak Sesuai Hasdil: ...
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
3 [hmemsi Tidak Rusak Sesuan Hasal- ..
Rusak Ringan Tidak Sesuai, yaitu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
Dst  |Dimernsi Tidak Rusak Sesual Hasil- ..
Rusak Ringan Tidak Sesuni, yartu ...
Rusak Sedang
Rusak Berat
K.53.3. Pemeriksaan Kelengkapan Prasarana dan Sarana Bangunan Gedung
Toilet
|S_am:eI|Frnguh:u:':|.n Pemngnmatan Visual | Pemeriksann Kesesuaian Pengetesan Dan Keterangan

Rusak Ringan
Rusak Sedang
Rusak Berat

Tidak Sesuni, yartu ...

ke-... terhadap Kondisi Faktual Dengan | Pengujian (Apabila
Kerusakan Rencana Teknis Dan Dhiperiukon)
Gambar Terbangun
1 [hmemsi Tidak Rusak Sesuan Hamil: ...




